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KATA PENGANTAR 
Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan 
sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan 
tenaga kependidikan merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi, 
peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan 
2025 yaitu “Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif”. Untuk itu 
guru dan tenaga kependidikan yang profesional wajib melakukan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan.  
Pedoman Penyusunan Modul Diklat Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan Bagi Guru dan Tenaga Kependidikan merupakan petunjuk bagi 
penyelenggara pelatihan di dalam melaksakan pengembangan modul. 
Pedoman ini disajikan untuk memberikan informasi tentang penyusunan 
modul sebagai salah satu bentuk bahan dalam kegiatan  pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru dan tenaga kependidikan. 
Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan 
kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal 
dalam mewujudkan pedoman ini, mudah-mudahan pedoman ini dapat 
menjadi acuan dan sumber informasi bagi penyusun modul, pelaksanaan 
penyusunan modul, dan semua pihak yang terlibat dalam penyusunan modul 
diklat PKB.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, 
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi 
dalam menyelenggarakan pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan  
wajib melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian secara 
berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya. Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan 
kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai 
kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk meningkatkan 
profesionalitasnya.  
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi 
pembinaan guru  dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin 
guru dan tenaga kependidikan  mampu secara terus menerus 
memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan  kompetensi sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan 
mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki guru dan 
tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang dipersyaratkan. 
Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara 
mandiri maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat 
dilakukan oleh lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan 
kebutuhan guru. Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK 
dan LPPPTK KPTK atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan 
diklat tersebut memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajar bagi 
peserta diklat. Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, 
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disajikan secara 
sistematis dan menarik untuk mencapai tingkatan kompetensi yang 
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya.  
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Modul diklat PKB guru Teknik Pengolahan Minyak, Gas Dan Petrokimia 
Grade 1 bagi guru dan tenaga kependidikan ini merupakan acuan bagi 
penyelenggara pendidikan dan pelatihan yang diperlukan guru dalam 
melaksanakan kegiatan PKB.          
B. Tujuan 
Tujuan disusunnya  Modul diklat PKB guru Teknik Pengolahan Minyak, 
Gas Dan Petrokimia Grade 1 adalah memberikan pemahaman bagi guru 
maupun tenaga kependidikan sekolah kejuruan pasca UKG.  
C. Peta Kompetensi  
Manfaat disusunnya buku pedoman penyusunan modul diklat PKB adalah untuk  
acuan bagi instansi penyelenggara pelatihan dalam melaksanakan penyusunan 
dan pengembangan  modul untuk kegiatan PKB Guru dan Tenaga 
Kependidikan.  
1. Memastikan peran dan tanggung jawab PPPPTK dan LPPPTK KPTK 
atau penyedia layanan diklat lainnya dalam mengembangkan modul 
yang digunakan bagi guru dan tenaga kependidikan untuk mendukung 
pelaksanaan PKB. 
2. Menjadi acuan dalam menyusun dan mengembangkan modul untuk 
kegiatan PKB Guru dan Tenaga Kependidikan.  
3. Menghasilkan modul diklat PKB yang sesuai dengan pedoman yang 
ditentukan. 
D. Ruang Lingkup 
Pedoman ini penyusunan modul diklat PKB yang berisi pengertian dan manfaat 
modul, prinsip penulisan modul, ciri-ciri modul, kriteria penulisan modul, tahapan 
pengembangan modul. 
E. Saran Cara Penggunaan Modul 
Pedoman penyusunan modul diklat PKB  ini diperuntukan bagi: 
1. Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. 
2. Direktorat Pembinaan yang menangani Guru dan Tenaga 
Kependidikan 
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3. Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (PPPPTK). 
4. Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Kelautan Perikanan Telekomunikasi dan Komunikasi 
(LPPPTK KPTK). 
5. Institusi Penyelenggara Program PKB lainnya (Lembaga Pendidikan 
Tenaga Kependidikan/LPTK, Asosiasi Guru, dan Lembaga Pendidikan 
dan Pelatihan).  
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BAB II 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
  
 
Kegiatan Belajar 1: Penggunaan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Dalam Proses Untuk Mendukung Pembelajaran 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Guru dapat menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi: 
 Teknologi informasi dan komunikasi diterapkan untuk mendukung 
pembelajaran yang diampu sesuai kebutuhan. 
: 
C. Uraian Materi 
a. Pemanfaatan TIK dalam Proses Pembelajaran  
Pengenalan TIK di sekolah membawa suatu akses yang lebih positif 
terhadap sekolah pada diri siswa. Karena TIK dan belajar berbasis WEB 
menawarkan keaneka ragaman yang lebih besar dari tujuan proyek, 
aktivitas, dan latihan dalam pembelajaran dibanding kelas tradisional, minat 
dan motivasi siswapun meningkat secara nyata. Para guru dan siswa 
terangsang karena pengajaran menjadi lebih dinamis yang memperluas visi 
mereka seperti halnya akses ke bahan belajar dan perangkat lunak bidang 
pendidikan yang bermutu tinggi. Lebih dari itu, para guru kelihatannya 
termotivasi untuk mengajar dengan lebih kreatif. Portal pembelajaran 
menghubungkan para guru kepada sejumlah rancangan pelajaran panduan 
guru, dan soal-soal latihan siswa yang ditempatkan di Internet oleh institusi 
pemerintah. 
 
TIK sudah menjadi suatu daya penggerak perubahan bidang pendidikan dari 
mereka adalah suatu bagian integratif dan kebijakan dan rencana 
pendidikan nasional. Bukti yang berkembang menunjukkan semakin banyak 
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negara yang mulai melengkapi sekolah mereka dengan komputer untuk 
mencari reformasi sekolah atau usaha peningkatan sekolah atau bahkan 
untuk memberi sekolah mereka suatu penampilan modern dan berteknologi.  
 
Pengalaman menunjukkan bahwa pengenalan tentang teknologi di sekolah 
mengalami tiga fasa, yakni suatu tahap penggantian dimana praktek 
tradisional masih terjadi tetapi teknologi baru digunakan suatu tahap transisi 
dimana praktek baru mulai muncul dan praktek lama dipertanyakan, dan 
suatu tahap transformasi dimana teknologi memungkinkan praktek baru dan 
praktek lama menjadi usang. Jika pendidik meminta dengan tegas atas 
penggunaan TIK sebagai pengganti praktek yang ada, mereka tidak dapat 
berperan untuk memecahkan permasalahan di bidang pendidikan yang saat 
ini mereka temui. 
 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk pendidikan dapat 
dilaksanakan dalam berbagai bentuk sesuai dengan fungsinya dalam 
pendidikan. Fungsi teknologi informasi dan pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) untuk pendidikan sudah menjadi keharusan yang tidak 
dapat ditunda-tunda lagi. berbagai aplikasi teknologi informasi dan 
komunikasi sudah tersedia dalam masyarakat dan sudah siap menanti untuk 
dimanfaatkan secara optimal untuk keperluan pendidikan. Pada kondisi ini, 
teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan nantinya berfungsi 
sebagai gudang ilmu, alat bantu pembelajaran, fasilitas pendidikan, standar 
kompetensi, penunjang administrasi, alat bantu manjemen sekolah, dan 
sebagai infrastruktur pendidikan. 
 
Disamping itu, penggunaan jaringan komputer untuk mempromosikan 
aktivitas belajar berkelompok menjadi semakin lebih populer. Teknologi 
komputer dalam pendidikan bergerak dan belajar mandiri ke metode belajar 
jarak jauh berkelompok. Dengan menggunakan perangkat komunikasi 
berbasis komputer dan kelompok belajar bebasis web, siswa dapat 
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dengan mengkombinasikan 
usaha mereka untuk mengembangkan suatu aktivitas atau proyek. Belajar 
koperatif melalui komputer mempunyai efek positif atas kinerja tugas 
kelompok, prestasi individu, dan sikap terhadap belajar kolaboratif. 
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b. Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam proses 
pembelajaran 
 
Teknologi pembelajaran, yang merupakan terjemahan dari instructional 
technology, merupakan suatu teori, bidang garapan, dan profesi yang 
sangat menaruh perhatian pada upaya-upaya untuk memfasilitasi peserta 
didik (learner) dan terus meningkatkan kinerja mereka dengan proses-
proses dan sumber-sumber belajar yang tepat dan menarik. Fasilitasi belajar 
ini diberikan (oleh teknologi pembelajaran) dengan prinsip sesuai dengan 
karakteristik individualnya agar peserta didik dapat belajar dengan lebih 
mudah, lebih menarik, menyenangkan atau termotivasi, dan lebih efisien. 
 
Bantuan atau fasilitas yang diberikan oleh teknologi pembelajaran kepada 
peserta didik adalah berupa proses-proses dan sumber-sumber belajar. 
Tentu saja, proses-proses dan sumber-sumber belajar tersebut diberikan 
berdasarkan karakteristik individualnya, seperti minat belajarnya, 
kemampuan awalnya, gaya belajarnya, kecepatan belajarnya, dan lain-lain. 
Proses-proses belajar dan pembelajaran yang dapat dipilih sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, misalnya tatap muka atau jarak jauh, klasikal, 
kelompok atau individual, dan sebagainya. Begitu pula dengan sumber-
sumber belajar yang dapat dipilih seperti sumber belajar yang by design 
atau by utilization, baik yang berupa teknologi tercetak, audio-visual, 
berbasis komputer atau terpadu. Semua itu diberikan untuk memfasilitasi 
belajar siswa. 
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Gambar 1. Kawasan Teknologi Pembelajaran (Seels & Richey, 1994) 
 
Berkaitan dengan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, tampak jelas 
bahwa dengan aneka proses dan sumber belajar yang dapat dirancang dan 
dikembangkan oleh teknologi pembelajaran, berdasarkan karakteristik siswa 
dan dilandasi dengan teori-teori belajar dan pembelajaran yang sahih, dapat 
dipastikan bahwa proses pembelajaran akan menjadi lebih berkualitas 
mengingat dalam proses tersebut setiap peserta mendapatkan layanan yang 
optimum sesuai dengan karakteristiknya sehingga peserta didik akan 
menjadi lebih aktif, lebih senang, dan lebih mudah dalam belajar. Dengan 
demikian belajar mereka akan berhasil lebih baik, yaitu selain peserta didik 
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pengetahuan, sikap dan nilai dapat tercapai lebih efisien dan lebih 
permanen. Hal ini sejalan dengan pendapat Mayer (dalam Seels & Richey, 
1994) tentang belajar yaitu bahwa  learning refers to the relatively 
permanent change in a person's knowledge or behaviour due the experience 
atau pendapat Gagne (1979:3) yang menyatakan bahwa learning is  a 
change in human disposition or capability which persists over a period of 
time and which is not ascribable to processes of growth. 
 
Dewasa ini istilah teknologi pembelajaran bergeser menjadi teknologi 
informasi, teknologi komunikasi, dan teknologi informasi dan komunikasi 
(Herman D. Surjono, 2010) dimana UNESCO secara resmi menggunakan 
istilah Information and Communication Technology (ICT). Di Indonesia, 
istilah ICT yang digunakan UNESCO tersebut diadopsi menjadi teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). Istilah tersebut sebenarnya telah lama 
digunakan yaitu sejak pertama didirikannya Pustekkomdikbud/Diknas pada 
tahun 1970-an. 
 
TIK merupakan teknologi yang diperlukan untuk memproses informasi, 
terutama penggunaan komputer elektronik dan piranti lunak komputer, yang 
ditujukan untuk mengolah, menyimpan, melindungi, mentransmisikan, dan 
mencari informasi dari mana saja dan kapan saja. Walaupun penggunaan 
komputer ditekankan, namun TIK bukan berarti hanya terbatas pada 
penggunaan alat-alat elektronik yang canggih (sophisticated), seperti 
pemanfaatan komputer dan internet, melainkan juga mencakup alat-alat 
yang konvensional, seperti: bahan tercetak, kaset audio, overhead 
transparancy (OHT)/overhead projector (OHP), bingkai suara (sound slides), 
radio, dan Televisi (Siahaan, 2010). TIK adalah semua teknologi yang 
berhubungan dengan pengambilan, pengumpulan (akuisisi), pengolahan, 
penyimpanan, penyebaran, dan penyajian informasi. Pemahaman ini sejalan 
dengan pengertian TIK yang dikemukakan oleh UNESCO (2003:7) yakni 
Information technology is the term used to describe the items of equipment 
(hardware) and computer program (software) that allow us to access, store, 
organize, manipulate, and present information by electronic means. 
Communication technology is term used to describe telecommunication 
equipment, through which information can be sought and accessed. 
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Berdasarkan pemahaman konsep TIK tersebut berbagai jenis perangkat TIK 
yang dapat digunakan untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran 
menurut Siahaan (2010) adalah sebagaimana terlihat pada Gambar 2 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jenis perangkat TIK (Siahaan, 2010) 
Sementara yang lebih variatif, jenis-jenis perangkat TIK tersebut 
dikemukakan oleh UNESCO (dalam Herman D. Surjono, 2010) meliputi 
peralatan sebagaimana dikemukakan pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gamba
r 3. Jenis-jenis perangkat TIK (UNESCO, dalam Herman D, Surjono 2010) 
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Penjelasan dari gambar diatas bahwasanya jenis-jenis perangkat TIK 
(UNESCO, dalam Herman D, Surjono 2010) adalah: computer, 
Games, Networks, laptops, wi-fi, notebook, internet, harddisk, drives, 
routers, tablets, personal digital assistances, digital cameras, memory 
cards, interactive whiteboards, data projectors, GPS, video 
conferencing, DVDs, CDs, sensors, television, radio, flash drives, 
voice over internet protocol, scanners, camera phones, printers, 
instant messaging, mobile phones, MP3 players, modems, E book 
readers, satellite images. Jenis-jenis perangkat TIK ini dapat 
digunakan oleh pendidik untuk proses pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan. 
 
Disamping itu, pemanfaatan TIK dalam pembelajaran menjadi tuntutan yang 
mendesak di abad 21. Derasnya arus informasi dan tuntutan zaman yang 
semakin maju setidaknya kecil kemungkinan bagi guru untuk menjadi satu-
satunya sumber belajar paling sahih. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
dalam satuan pendidikan sekolah guru memiliki peranan yang strategis. 
Oleh karena itu penggunaan TIK di sekolah hendaknya dimulai dari titik 
pangkal yang strategis pula yaitu guru (Miarso, 2004:494). Para guru harus 
diyakinkan bahwa TIK memiliki kegunaan dalam memfasilitasi proses belajar 
siswa dan bahwa TIK tidak akan menggantikan kedudukannya sebagai 
guru, melainkan membantunya untuk, paling tidak, menyimpan dan 
menyajikan konsep, prinsip, prosedur yang ingin diajarkannya. Upaya 
strategis yang perlu dilakukan adalah para guru perlu ditingkatkan 
kepercayaan dirinya serta dilibatkan dan ikut berpartisipasi dalam 
pengembangannya, yaitu pengembangan TIK untuk pembelajarannya demi 
peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
 
Selain mempertimbangkan derasnya arus informasi, pentingnya 
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran mengingat potensi TIK itu sendiri 
dalam memfasilitasi dan mengoptimalkan proses belajar siswa yang 
menurut Siahaan (2010) antara lain: (1) membuat konkrit konsep yang 
abstrak, misalnya untuk menjelaskan sistem peredaran darah; (2) membawa 
obyek yang berbahaya atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar 
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seperti binatang-binatang buas, atau penguin dari kutub selatan; (3) 
menampilkan obyek yang terlalu besar, seperti: pasar, candi borobudur; (4) 
menampilkan obyek yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, seperti: 
mikro organisme; (5) mengamati gerakan yang terlalu cepat, misalnya 
dengan slow motion atau time lapse photography; (6) memungkinkan siswa 
berinteraksi langsung dengan lingkungannya; (7) memungkinkan 
keseragaman pengamatan dan persepsi bagi pengalaman belajar siswa; (8) 
membangkitkan motivasi belajar siswa; (9) menyajikan informasi belajar 
secara konsisten, akurat, berkualitas dan dapat diulang penggunaannya 
atau disimpan sesuai dengan kebutuhan, atau (10) menyajikan pesan 
belajar secara serempak untuk lingkup sasaran yang sedikit/kecil atau 
banyak/luas, mengatasi batasan waktu (kapan saja) maupun ruang (di mana 
saja). Dalam konteks yang lebih luas, yaitu pendidikan, potensi TIK yang 
tampak jelas setidaknya adalah memperluas kesempatan belajar, 
meningkatkan kualitas dan efisiensi belajar, memungkinkan terjadinya 
belajar mandiri dan belajar kooperatif, serta mendorong terwujudnya belajar 
sepanjang hayat. 
Pola pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi mengubah peran pengajar dan peserta belajar. Pembelajaran 
bergeser dari berpusat pada pengajar kepada peserta belajar. Pengajar 
bukan lagi satu-satunya sumber dalam pembelajaran tetapi hanya sebagai 
salah satu sumber yang dapat diakses oleh peserta belajar. Begitu juga 
halnya dengan peserta belajar, dengan pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi peserta belajar bukanlah sebagai peserta yang pasif. 
Peserta belajar dituntut untuk aktif selama proses pembelajaran sehingga 
terjadi pembelajaran yang atif. Hal tersebut mendorong terciptanya 
kreativitas dan kemandirian dalam belajar. Kreatif dalam memunculkan dan 
menciptakan informasi atau pengetahuan baru serta mandiri dalam mencari 
beragam sumber belajar untuk mendukung proses pembelajaran. Kretaivitas 
dan kemandirian belajar yang terbentuk dengan diintegrasikannya teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pembelajaran menjadikan peserta belajar 
sebagai individu yang mampu bersaing di pasar dunia. 
 
Pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 
sangat membuka peluang untuk membentuk kreativitas dan kemandirian 
peserta belajar. Beragamnya sumber belajar yang dapat diakses peserta 
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belajar membutuhkan kearifan agar selektif dalam memilah dan memilih 
sumber tersebut. Peserta belajar tidak lagi hanya bergantung pada pengajar 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tetapi terbiasa untuk kreatif mencari 
dan menciptakan informasi serta pengetahuan yang relatif baru. Teknologi 
informasi dan komunikasi memberikan peluang yang lebih besar bagi 
peserta belajar untuk saling berkolaborasi antar peserta belajar, karena pola 
pembelajaran yang terbentuk tidaklagi berpola pada individual tetapi pola 
kerjasama yang didalamnya terkandung tanggung jawab pribadi. 
Terbentuknya kreativitas dan kemandirian belajar dalam diri peserta belajar 
menjadikan mereka mampu untuk bertahan dan bersaing di era global.  
 
Untuk dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
memperbaiki mutu pembelajaran, ada tiga hal yang harus diwujudkan yaitu 
(1) peserta belajar dan pengajar harus memiliki akses kepada teknologi 
digital dan internet dalam kelas, sekolah, dan lembaga pendidikan guru, (2) 
harus tersedia materi yang berkualitas, bermakna, dan dukungan kultural 
bagi peserta belajar dan pengajar, dan (3) pengajar harus memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan dalam menggunakan alat-alat dan sumber-
sumber digital untuk membantu peserta belajar mencapai tujuan 
pembelajaran.  
 
Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, maka telah terjadi pergeseran pandangan tentang 
pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas. Dalam pandangan 
tradisional di masa lalu (dan masih ada pada masa sekarang), proses 
pembelajaran dipandang sebagai: (1) sesuatu yang sulit dan berat, (2) 
upaya mengisi kekurangan peserta belajar, (3) satu proses transfer dan 
penerimaan informasi, (4) proses individual atau soliter, (5) kegiatan yang 
dilakukan dengan menjabarkan materi pelajaran kepada satuan-satuan kecil 
dan terisolasi, (6) suatu proses linear. Sejalan dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi telah terjadi perubahan pandangan 
mengenai pembelajaran yaitu pembelajaran sebagai: (1) proses alami, (2) 
proses sosial, (3) proses aktif dan pasif, (4) proses linear dan atau tidak 
linear, (5) proses yang berlangsung integratif dan kontekstual, (6) aktivitas 
yang berbasis pada model kekuatan, kecakapan, minat, dan kulktur siswa, 
13 
 
(7) aktivitas yang dinilai berdasarkan pemenuhan tugas, perolehan hasil, 
dan pemecahan masalah nyata baik individual maupun kelompok. 
Pembelajaran dengan muatan teknologi informasi dan komunikasi akan 
berjalan efektif jika pengajar dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator 
pembelajaran atau yang memberikan kemudahan dalam belajar dan bukan 
lagi sebagai pemberi informasi. Pengajar bukan sebagai satu-satunya 
sumber belajar yang mentransfer ilmu pengetahuannya kepada peserta 
belajar. Pengajar juga bukan menjadi instruktur yang memberikan perintah 
melainkan sebagai mitra belajar bagi peserta belajar dan memfasilitasi 
segala hal yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  
Disamping itu, proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi memerlukan bimbingan dari pengajar untuk 
memfasilitasi pembelajaran bagi peserta belajar dengan efektif. Pengajar 
memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya dan menciptakan kondisi 
bagi peserta belajar untuk mengembangkan cara-cara belajarnya sendiri 
sesuai dengan karakteristik teknologi informasi dan komunikasi, kebutuhan, 
bakat dan minatnya. Selain itu pengajar berperan sebagai programmer, 
yaitu selalu kreatif dan inovatif menghasilkan berbagai karya inovatif berupa 
program atau perangkat keras/lunak yang akan digunakan oleh peserta 
belajar. 
c. Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi sebagai media 
pembelajaran 
Potensi TIK dalam membantu efektivitas pembelajaran ini juga 
didukung oleh hasil-hasil penelitian yang dirujuk oleh Ade Kusnandar 
(2008) yang menyimpulkan bahwa: (1) 10% informasi diperoleh 
dengan cara membaca (teks), (2) 20% informasi diperoleh dengan 
cara mendengar (suara), (3) 30% informasi diperoleh dengan cara 
melihat (grafis/foto), (4) 50% informasi diperoleh dengan cara melihat 
dan mendengar (video/animasi), (5) 80% informasi diperoleh dengan 
cara berbicara, dan (6) 80% informasi diperoleh dengan cara 
berbicara dan melakukan (interaktif). 
Di sisi peserta didik atau siswa, kehidupan di abad 21 itu sendiri 
meminta peserta didik memiliki kecakapan-kecakapan (skills) 
sebagaimana dikemukakan oleh Herman D, Surjono (2010) 
berdasarkan pendapat Wagner, yaitu (1) mampu berpikir kritis dan 
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memecahkan masalah, (2) mampu bekerja sama, (3) mampu berubah 
dengan cepat dan beradaptasi, (4) mempunyai inisiatif dan berjiwa 
enterprenership, (5) mampu berkomunikasi secara efektif baik lisan 
maupun tertulis, (6) mampu mengakses dan menganalisis informasi, 
serta (7) mempunyai keingintahuan yang tinggi. Untuk mencapai 
kecakapan-kecakapan tersebut tidaklah mungkin siswa hanya 
mengharapkan dukungan fasilitasi tunggal yaitu guru. Siswa perlu 
mengakses aneka informasi melalui berbagai sumber belajar baik 
secara elektronik maupun konvensional. Peran guru juga dengan 
sendirinya akan berubah dari pemberi informasi tunggal dalam 
lingkungan yang sangat konvensional (teacher centered) ke arah 
menjadi fasilitator pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
lebih aktif belajar melalui aneka sumber (student centered). Dengan 
demikian jelas bahwa untuk mencapai kompetensi-kompetensi atau 
kecakapan-kecakapan sebagaimana diharapkan terhadap siswa 
dalam menghadapi masa depannya, guru harus memanfaatkan TIK 
dalam pembelajaran. 
Satu bentuk produk TIK adalah internet yang berkembang pesat di 
penghujung abad 20 dan di ambang abad 21. Kehadirannya telah 
memberikan dampak yang cukup besar terhadap kehidupan umat 
manusia dalam berbagai aspek dan dimensi. Internet merupakan 
salah satu instrumen dalam era globalisasi yang telah menjadikan 
dunia ini menjadi transparan dan terhubungkan dengan sangat mudah 
dan cepat tanpa mengenal batas-batas kewilayahan atau 
kebangsaan. Melalui internet setiap orang dapat mengakses ke dunia 
global untuk memperoleh informasi dalam berbagai bidang dan pada 
glirannya akan memberikan pengaruh dalam keseluruhan 
perilakunya. Dalam kurun waktu yang amat cepat beberapa 
dasawarsa terakhir telah terjadi revolusi internet di berbagai negara 
serta penggunaannya dalam berbagai bidang kehidupan. Keberadaan 
internet pada masa kini sudah merupakan satu kebutuhan pokok 
manusia modern dalam menghadapi berbagai tantangan 
perkembangan global. Kondisi ini sudah tentu akan memberikan 
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dampak terhadap corak dan pola-pola kehidupan umat manusia 
secara keseluruhan. Dalam kaitan ini, setiap orang atau bangsa yang 
ingin lestari dalam menghadapi tantangan global, perlu meningkatkan 
kualitas dirinya untuk beradaptasi dengan tuntutan yang berkembang. 
TIK telah mengubah wajah pembelajaran yang berbeda dengan 
proses pembelajaran tradisional yang ditandai dengan interaksi tatap 
muka antara guru dengan siswa baik di kelas maupun di luar kelas. 
Teknologi informasi dan komunikasi mempunyai pengaruh yang 
cukup berarti terhadap proses dan hasil pembelajaran baik di kelas 
maupun di luar kelas. Teknologi informasi dan komunikasi telah 
memungkinkan terjadinya akselerasi, pengayaan, perluasan, 
efektivitas dan produktivitas pembelajaran yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kualitas pendidikan sebagai infrastruktur 
pengembangan sumber daya manusia secara keseluruhan. Melalui 
penggunaan Teknologi informasi dan komunikasi setiap peserta 
belajar akan terangsang untuk belajar maju berkelanjutan sesuai 
dengan potensi dan kecakapan yang dimilikinya. Pembelajaran 
dengan menggunakan Teknologi informasi dan komunikasi menuntut 
kreativitas dan kemandirian diri sehingga memungkinkan 
mengembangkan semua potensi yang dimilikinya. 
 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TK) telah 
memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan khususnya dalam 
proses pembelajaran. Menurut Rosenberg (2001), dengan 
berkembangnya penggunaan TIK ada 5 (lima) pergeseran dalam 
proses pembelajaran yaitu: (1) dari pelatihan ke penampilan, (2) dari 
ruang kelas ke dimana dan kapan saja, (3) dari kertas ke "on line" 
atau saluran, (4) fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, (5) dari waktu 
siklus ke waktu nyata. Komunikasi sebagai media pendidikan 
dilakukan dengan menggunakan media-media komunikasi seperti 
telepon, komputer, internet, e-mail, dan sebagainya. Interaksi antara 
guru dan siswa tidak hanya dilakukan melalui hubungan tatap muka 
tetapi juga dilakukan dengan menggunakan media-media tersebut. 
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Guru dapat memberikan layanan tanpa harus berhadapan langsung 
dengan siswa. Demikian pula peserta didik dapat memperoleh 
informasi dalam lingkup yang luas dari berbagai sumber melalui cyber 
space atau ruang maya dengan menggunakan komputer atau 
internet. 
 
Menurut Rosenberg (2001:28), e-learning merupakan satu 
penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran 
dalam jangkauan luas yang berlandaskan tiga kriteria yaitu: (1) e-
learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk 
memperbaharui, menyimpan, mendistribusi dan membagi materi ajar 
atau informasi., (2) pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui 
komputer dengan menggunakan teknologi internet yang standar, (3) 
memfokuskan pada pandangn yang paling luas tentang pembelajaran 
di balik paradigma pembelajaran tradisional. Saat ini e-learning telah 
berkembang dalam berbagai model pembelajaran yang berbasis TIK 
seperti: CBT (Computer Based Training), CBI (Computer Based 
Instruction), Distance Learning, Distance Education, CLE (Cybernetic 
Learning Environment), Dekstop Videoconferencing, ILS (Integrated 
Learning System), LCC (Learner-Cemterted Classroom), 
Teleconferencing, WBT (Web-Based Training), dan sebagainya. 
 
Model untuk mengukur integrasi TIK dalam pembelajaran terdiri dari 
model mikro berorientasi pembelajaran, model mikro berorientasi TIK, 
model sistem/sekolah dan model populasi (Newhouse et al, 2002) dan 
model dua dimensi (Mei et al, 2012) seperti diuraikan sebagai berikut: 
1. Model Mikro Berorientasi Pembelajaran 
Orientasi pembelajaran mikro yang lebih fokus pada masalah inovasi 
pedagogik guru dikenal juga dengan sebutan model adopsi berbasis 
perhatian/kepedulian (Anderson, 1997; Hall & Hord, 1987). Model ini 
terdiri dari tiga dimensi utama, yakni: tahap perhatian/kepedulian (SoC), 
tahap penggunaan (LoU) dan tahap inovasi konfigurasi (IC), Dimensi SoC 
menggambarkan bagaimana guru memandang suatu inovasi dan 
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mengalami/merasakannya. Pada dimensi LoU guru-guru hanya 
diidentifikasi apakah mereka melakukan pembelajaran yang terintegrasi 
dengan TIK ataukah tidak terpengaruh sama sekali dengna inovasi yang 
ada. Dimensi IC fokus pada bagaimana bentuk operasional sebuah 
inovasi bisa digunakan dalam pembelajaran. 
 
2. Model Berorientasi TIK 
Berbeda dengan model mikro pembelajaran yang hanya berorientasi 
pada masalah inovasi, model mikro TIK berorientasi pada kompetensi 
guru TIK. Misalnya model ACOT (Apple Classrooms of Tomorrow). Model 
ini mengelompokkan tiga tingkatan kecakapan guru berkaitan dengan 
teknologi, yakni: (a) teknologi itu hidup atau berkembang di lingkungan 
para guru; (b) guru menguasai teknologi dan (c) dampak penggunaan 
teknologi bagi guru. Selain itu ada 5 (lima) fase yang harus dilalui guru 
untuk mengintegrasikan TIK seutuhnya dalam pembelajaran yaitu, 
pengenalan, adopsi, adaptasi, apropriasi dan inovasi. Fase-fase ini akan 
mengubah gaya instruksional dari tradisional ke konstruktivis (Sandholtz, 
RIngstaff & Dwyer, 1987). 
 
3. Model Sistem Sekolah 
Berbeda dengan model-model sebelumnya yang menjadikan individu 
sebagai fokus, model sistem/model sekolah dirancang untuk digunakan 
oleh para pembuat kebijakan di sekolah untuk mengevaluasi sekolahnya 
terutama pemanfaatan TIK dalam mendukung pembelajaran. Sebagai 
contoh, model teknologi maturity (Sibley & Kimball, 1998) dirancang agar 
lembaga pendidikan siap menghadapi 5 (lima) tantangan yang akan 
dialaminya ketika mereka ingin memberdayakan sekolah melalui 
penggunaan teknologi. Kelima tantangan itu yakni: visi, perencanaan, 
dukungan, literasi dan komunikasi. Model ini secara spesifik 
mendeskripsikan langkah-langkah dan produk yang menjamin tujuan dan 
sasaran dalam rencana teknologi yang diwujudkan dalam sebuah proyek 
nyata. 
 
4. Model Populasi 
Model populasi yang dikembangkan oleh Rogers (1983) didasarkan pada 
teori tentang difusi inovasi (Dol). Menurut teori Dol, inovasi teknologi 
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dikomunikasikan melalui saluran khusus/ tertentu diantara anggota suatu 
sistem sosial. Inovasi teknologi ini melalui beberapa tahap yakni 
pengetahuan (paparan keberadaannya), persuasi (pembentukan sikap 
menerima inovasi itu), keputusan (komitmen untuk adopsi), pelaksanaan 
(menggunakan) dan konfirmasi (penguatan berdasarkan hasil positif dan 
pelaksanaannya). Davis et al (1989) menegaskan bahwa dipersepsi 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaannya merupakan keyakinan 
yang dapat memengaruhi sikap seseorang sehingga menyebabkan 
munculnya niat individu tersebut untuk menggunakan TIK. Dipersepsi 
manfaat maksudnya adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 
dengan menggunakan sistem terteny akan meningkatkan kinerjanya dan 
persepsi kemudahan penggunaan adalah sejauh mana seseorang 
percaya bahwa penggunaan sistem tersebut tidak sulit untuk dipelajari. 
Semakin tinggi kegunaan dan kemudahan penggunaan dan suatu 
inovasi, semakin besar kemungkinan bagi orang untuk mengadopsi 
inovasi tersebut sebaliknya, semakin rendah manfaat dari inovasi bagi 
subyeknya maka kemungkinan untuk mengadopsinya sangat kecil. 
 
5. Model Dua Dimensi 
Model dua dimensi yang dikembangkan oleh Janet Mei et al (2012), 
melalui kombinasi antara model mikro TIK-oriented dan mikro learning-
oriented untuk mengetahui tingkat kemajuan seseorang dalam 
penguasaan TIK sambil membimbingnya menuju satu tingkat yang lebih 
tinggi dalam mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran. Pengembangan 
model dua dimensi ini didasarkan pada studi yang cermat atas model 
mikro berorientasi Pembelajaran dan model mikro berorientasi TIK. 
 
Dimensi pedagogi dikelompokkan berdasarkan 4 (empat) faktor berikut; 
keyakinan pedagogik guru (Ertner, 2005), strategi pembelajaran yang 
digunakan, interaksi guru-siswa dan jenis-jenis tugas yang dilaksanakan 
siswa seperti dijelaskan sebagai berikut: 
a. Level A (pengajaran langsung), guru pada tingkat ini mengadopsi 
metodologi pengajaran tradisional, dengan metode ceramah, mencatat, 
dan membahas materi secara berulang-ulang. Gaya mengajar guru 
berbentuk mengarahkan sehingga komunikasi  dalam proses 
pembelajaran hanya berbentuk saru arah melalui pemberian 
19 
 
pengetahuan, pemodelan, demonstrasi dan petunjuk lainnya bagi siswa. 
Pada tingkat ini penyediaan informasi yang diberikan harus eksplisit dan 
proses bimbingan pembelajaran harus maksimal. 
b. Tingkat B (pembelajaran kognitif aktif): guru pada tingkat ini percaya 
bahwa peserta didik harus menjadi peserta aktid dalam belajar. Guru 
lebih menekankan pemahaman dan penerapan daripada menghafal dan 
pengualangan. Peserta didik didorong untuk aktif mencari informasi 
sendiri dengan petunjuk-guru atau penggunaan alat bantu video dan 
audio visual. Seorang guru pada tingkat ini tidak lagi menjadi penyedia 
informasi satu arah tetapi menjadi fasilitator untuk mengolah informasi 
bagi peserta didiknya (Schallert & Martin, 2003). Sebagai fasilitator 
pembelajaran, guru mengamati dan memberikan umpan balik kepada 
peserta didiknya demi membantu mereka mencapai tingkat pemahaman 
yang lebih dalam lagi menyangkut isi materi. 
c. Tingkat C (belajar konstruktif): pada tingkat ini guru mengimplementasi 
kelas pembelajaran berbasis konstruktivis yakni adanya keyakinan bahwa 
peserta didik mampu membangun pengetahuaan mereka sendiri atas  
dasar interaksi dengan lingkungan mereka. Guru hanya sebagai fasilitator 
dalam menyiapkan lingkungan belajar yang mendukung peserta didik 
untuk berpikir kritis terhadap pengetahuan baru dengan menciptakan 
hubungan antara inti pengetahuan baru tersebut dengan dunia nyata. 
Kegiatan belajar pada tingkat ini cenderung berbasis masalah dan 
dikendalikan oleh peserta didik itu sendiri dalam merancang dan 
menerapkan strategi pemecahan masalah. Dengan demikian, eksplorasi 
berbasis masalah dan proyek-proyek berbasis inquiry sering dilakukan. 
Peran seorang guru hanya untuk memberikan saran perbaikan dan 
bantuan bagi siswa bila mengalami kesulitan. 
d. Tingkat D (pembelajaran sosial): pada tingkat ini, seorang guru percaya 
bahwa pembelajaran menjadi lebih bermakna ketika seorang individu 
terlibat dalam kegiatan sosial. Guru hanya sebagai fasilitator untuk 
meningkatkan belajar peserta didik melalui interaksi sosial mereka 
dengan lingkungan luar (Schallert & Martin, 2003). Bentuk konkrit 
kegiatannya seperti, debat baik secara langsung atau dalam suatu 
lingkungan online, percakapan dengan para ahli atau mengerjakan 
proyek berbasis tim. 
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Semua model itu tak ada yang paling baik dan paling cocok untuk digunakan 
sebagai alat evaluasi penggunaan TIK dalam pembelajaran. Namun 
demikian model di atas paling tidak dapat menjadi salah satu alat ukur 
tingkat penggunaan TIK dalam pembelajaran di sekolah. 
 
Sekolah bukan hanya sarana mencapai target kurikulum tapi juga 
mewujudkan pembelajaran sikap mental melalui strategi pembelajaran. 
Adapun pemanfaatan dan integrasi TIK dalam pembelajaran dapat 
memungkinkan peserta didik mengembangkan pengalaman belajaranya 
seperti: 
1. Multisensory: Secara audio, visual dan kinestetik dapat mengakomodasi 
learning style peserta didik dapat melihat, mendengar dan merasakan 
secara "nyata" tayangan video disajikan dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Contextual: penggunaan media TIK dalam proses pembelajaran 
memudahkan guru dalam menjelaskan konsep/ilmu yang tidak 
memunngkinkan dibuktikan secara praktek, memudahkan guru untuk 
memvisualkan yang abstrak menjadi real. Maka tugas guru adalah 
mengajak peserta didik untuk menganalisa konsep/teori melalui diskusi 
kasus dengan pendekatan problem based learning sehingga siswa 
terasah daya kritisnya. 
3. Reflective: dengan tayangan "nyata" peserta didik diharapkan dengan 
kesadaran pribadi dan merenungkan tentang kebesaran penciptaan Tuha  
atas ilmu yang dipelajarinya guru terbangun karakter religinya mengasah 
spritual quotient (SQ). Berikan kesempatan peserta didik untuk 
berpendapat tentang hasil tayangan tadi. 
4. Communicative: pembelajaran dengan menggunakan TIK dapat 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang komunikatif dan dialogis, 
dikarenakan saat menyaksikan tayangan peserta didik dapat terangkat 
rasa ingin tahunya curiosity, merangsang peserta didik dengan 
keterampilan bertanya memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi. 
5. Constructive: dengan memberikan kesempatan siswa setelah 
menyaksikan tayangan video, peserta didik dapat mengembangkan ide 
dan menambah wawasan sekaligus dapat membuktikan rasa penasaran 
dari teori yang diketahuinya. Maka dalam penggunaan media TIK dalam 
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kegiatan pembelajaran, guru semestinya memberikan kesempatan 
peserta didik untuk mengeksplorasi wawasan ilmu yang diketahuinya. 
 
Adapun Media dalam pembelajaran memiliki fungsi sebagai alat bantu untuk 
memperjelas pesan yang disampaikan guru. Media juga berfungsi untuk 
pembelajaran individual dmana kedudukan media sepenuhnya melayani 
kebutuhan belajar siswa (pola bermedia). Beberapa bentuk penggunaan 
komputer media yang dapat digunakan dalam pembelajaran meliputi: 
1. Penggunaan Multimedia Presentasi. 
Multimedia presentasi digunakan untuk menjelaskan materi-materi yang 
sifatnya teoritis, digunakan dalam pembelajaran klasikal dengan group 
belajar yang cukup banyak di atas 50 orang. Media ini cukup efektif 
sebab menggunakan multimedia projector yang memiliki jangkauan 
pancar cukup besar. Kelebihan media ini adalah menggabungkan semua 
unsur media seperti teks, video, animasi, image, grafik dan sound 
menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga mengakomodasi sesuai 
dengan modalitas belajar siswa. Program ini dapat mengakomodasi 
peserta didik yang memiliki tipe visual, auditif maupun kinestetik. Hal ini 
didukung oleh teknologi perangkat keras yang berkembang cukup lama, 
telah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam kegiatan 
presentasi. 
 
Berbagai perangkat lunak yang memungkinkan presentasi dikemas 
dalam bentuk multimedia yang dinamis dan sangat menarik. 
Perkembangan perangkat lunak tersebut didukung oleh perkembangan 
sejumlah perangakat keras penunjangnya. Salah satu produk yang paling 
banyak memberikan pengaruh dalam penyajian bahan presentasi digital 
saat ini adalah perkembangan monitor, kartu video, kartu audio serta 
perkembangan proyektor digital (digital image proyektor) yang 
memungkinakan bahan presentasi dapat disajikan secara digital untuk 
bermacam-macam kepentingan dalam berbagai kondisi dan situasi, serta 
ukuran ruang dan berbagai karakteristik audience. Tentu saja hal ini 
menyebabkan perubahan besar pada trend metode presentasi saat ini, 
dan dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan dengan mengggunakan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 
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2. CD Multimedia Interaktif 
CD interaktif dapat digunakan pada pembelajaran di sekolah sebab 
cukup efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik terutama komputer. 
Terdapat dua istilah dalam perkembangan CD interaktif ini yaitu 
Computer Based Instruction (CBI) dan Computer Assisted Instuction 
(CAI). Sifat media ini selain interaktif juga bersifat multi media terdapat 
unsur-unsur media secara lengkap yang meliputi sound, animasi, video, 
teks dan grafis. Pada umumnya tipe penyajian yang banyak digunakan 
adalah "tutorial". Tutorial ini membimbing peserta didik secara tuntas 
menguasai materi dengan cepat dan menarik. Setiap siswa cenderung 
memiliki perbedaan penguasaan materi tergantung dari kemampuan 
yang dimilikinya. Penggunaan tutorial melalui CD interaktif lebih efektif 
untuk mengajarkan penguasaan Software kepada peserta didik 
dibandingkan dengan mengajarkan hardware. Misalnya tutorial Microsoft 
Office Word, Access, Excel, dan Power Point. Kelebihan lain dari CD 
interaktif ini adalah peserta didik dapat belajar secara mandiri, tidak harus 
tergantung kepada guru/instruktur. Peserta didik memulai belajar kapan 
saja dan dapat mengakhiri sesuai dengan keinginannya. Selain itu, 
materi-materi yang diajarkan dalam CD tersebut dapat langsung 
dipraktekkan oleh peserta didik terhadap software tersebut. 
 
3. Video Pembelajaran 
Selain CD interaktif, video termasuk media yang dapat digunakan untuk 
pembelajaran di SC. Video ini bersifat interaktif-tutorial membimbing 
peserta didik untuk memahami sebuah materi melalui visualisasi. Peserta 
didik juga dapat secara interaktif mengikuti kegiatan praktek sesuai yang 
diajarkan dalam video. Penggunaan CD interaktif mengikuti kegiatan 
praktek sesuai yang diajarkan dalam video. Penggunaan CD interaktif di 
SD cocok untuk mengajarkan suatu proses. Misalnya cara penyerbukan 
pada tumbuhan, tekni okulasi, pembelahan sel, proses respirasi dan lain-
lain. 
 
4. Internet 
Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran mengkondisikan 
peserta didik untuk belajar secara mandiri. Para peserta didik dapat 
mengakses secara online dari  berbagai perpustakaan, museum, 
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database, dan mendapatkan sumber primer tentang berbagai peristiwa 
sejarah, biografi, rekaman, laporan dan data statistik. Peserta didik dapat 
berperan sebagai seorang peneliti, menjadi seorang analisis, tidak hanya 
konsumen informasi saja. Mereka menganalisis informasi yang relevan 
dengan pembelajaran dan melakukan pencarian yang sesuai dengan 
kehidupan nyatanya (real life). Peserta didik dan guru tidak perlu hadir 
secara fisik di kelas (classroom meeting), karena peserta didik dapat 
mempelajari baha ajar dan mengerjakan tugas-tugas pembelajaran serta 
ujian dengan cara mengakses jaringan komputer yang telah ditetapkan 
secara online. Peserta didik dapat belajar bekerjasama (collaborative) 
satu sama lain. Mereka dapat saling berkirim e-mail  (electronic mail) 
untuk mendiskusikan bahan ajar. Selain mengerjarakan tugas-tugas 
pembelajaran dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
guru, peserta didik dengan teman sekelasnya. 
 
Menurut Haughey, (1998) dalam Suhariyanto, mengungkapkan 
bahwa pemanfaatan internet dalam media pembelajaran dapat 
dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu : 
1)    Web Course, yaitu: 
Penggunaan internet untuk keperluan pembelajaran, dimana 
seluruh bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan dan 
ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. Bentuk ini tidak 
memerlukan tatap muka baik untuk pembelajaran maupun evaluasi 
dan ujian. Proses pembelajaran sepenuhnya dilakukan melalui 
penggunaan e-mail, chat rooms, bulletin boarddan online 
conference. Bentuk ini juga biasa digunakan untuk pembelajaran 
jarak jauh (distance education/learning). Aplikasi bentuk ini antara 
lain Virtualcampus/university. 
 
2)  Web Centric Course, yaitu: 
Sebagian bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan, dan 
latihan disampaikan melalui internet, sedangkan ujian dan 
sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukan secara tatap 
muka. Dalam bentuk ini presentasi tatap muka lebih sedikit 
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dibandingkan penggunaan internet. Pusat kegiatan pembelajaran 
bergeser dari kegiatan kelas melalui kegiatan melalui internet. 
Sama dengan web coursesiswa dan guru terpisah, tetapi pada 
waktu-waktu yang telah ditetapkan mereka bertatap muka. Bentuk 
ini banyak diterapkan diperguruantinggi-perguruan tinggi yang 
menerapkan sistem belajar off campus. 
 
3)    Web Enhanced Course, yaitu 
Pemanfaatan internet untuk pendidikan, untuk menunjang 
peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran di kelas. Bentuk ini 
juga dikenal dengan istilah web lite course, karena kegiatan 
pembelajaran utama adalah tatap muka di kelas. Bentuk ini lebih 
dominan kegiatan tatap muka dibanding penggunaan internet 
sebagai media pembelajaran. Bentuk ini dirujuk sebagai langkah 
awal untuk menyelenggarakan pembelajaran berbasis internet, 
sebelum menyelenggarakan pembelajaran dengan internet secara 
lebih kompleks. 
 
Proses pembelajaran merupakan proses dimana terjadi komunkasi antara 
guru dan peserta didik. Dalam komunikasi biasanya komunikator 
menggunakan media untuk mempermudah menyampaikan informasi. 
Besarnya kegunaan media dalam menyampaikan informasi mengharuskan 
guru sebagai penyampai pesan untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 
mencari media yang tepat untuk menyampaikan pesan. Media merupakan 
komponen yang penting dalam proses pembelajaran. Melalui media 
pembelajaran, proses pembelajaran akan terasa lebih menyenangkan dan 
menarik perhatian atau minat peserta didik. 
 
Teknologi informasi adalah segala hal yang berhubungan dengan proses 
manipulasi data dan pengelolaan informasi. Teknologi komunikasi meliputi 
secara hal yang berkaitan dengan proses penyampaian atau pengiriman 
informasi dari pengirim ke penerima. Teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi itu saling berkaitan erat satu sama lain. Dalam proses 
pembelajaran, tidak terlepas juga dari proses komunikasi. Dituntut keahlian 
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guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. Media 
pembelajaran berbasis TIK belakangan ini merupakan pilihan yang tepat 
yang dapat digunakan oleh guru. 
 
Di zaman TIK sekarang ini, kegiatan belajar tidak hanya dapat dilakukan di 
dalam kelas, tetapi juga bisa membuat kelas maya (virtual class) dalam 
bentuk e-learning, guru dapat mengelola proses pembelajaran dan peserta 
didik dapat melakukan aktivtas belajar sebagaimana yang dilakukan di 
dalam kelas. Dengan e-learning aktivitas belajar seperti materi 
pembelajaran, mengerjakan soal-soal dan tugas, berdiskusi dengan sesama 
teman maupun guru, melakukan eksperimen semua dalam bentuk simulasi. 
Software aplikasi e-learning yang dapat dibeli secara komersial (seperti 
Blackboard) atau diambil secara gratis dari Internet (misalnya, Moodle, 
Manhattan VIrtual Class, Claroline, Atutor). Beberapa situs web juga sudah 
ada menyediakan fasilitas e-learning seperti situs Edukasi Net. 
 
Media berbasis TIK lain yang bisa digunakan oleh guru adalah Blog. Blog 
merupakan sebuah jurnal yang tersedia di web. Blog biasanya terkoneksi 
sehingga konektivitas dari blog ini bisa membuat suatu komunitas. Jenis 
blog yang bermanfaat dalam pendidikan adalah blog pendidikan yang 
biasanya ditulis oleh guru maupun peserta didik. Penggunaan blog untuk 
membantu pembelajaran adalah diawali dengan guru yang memposting 
informasi seperti daftar bacaan yang harus dibaca oleh peserta didik dan 
tugas-tugas yang harus mereka kerjakan. Bisa juga guru memposting bahan 
ajar yang akan dipelajari di blog, peserta didik diwajibkan membaca dan 
memahami terlebih dahulu sebelum dipelajari di kelas. 
 
Perangkat keras yang minimal perlu dipersiapkan di sekolah yang 
mendukung pada kegiatan pembelajaran berbasis TIK adalah : 
a. Ruang multimedia 
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Ruang multimedia adalah suatu ruangan dimana terdapat 
berbagai peralatan komunikasi elektronik guna menunjang proses 
pembelajaran. Ruang multimedia   sebagai sarana pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran  
Dalam proses pembelajaran menggunakan ruang multimedia, 
bentuk-bentuk informasi yang dapat ditampilkan berupa kata-kata, 
gambar, video, musik, angka atau tulisan tangan. Bagi komputer, 
bentuk informasi tersebut , semuanya diolah dari data digital. Sehingga 
memudahkan siswa menyerap dan mengingat materi-materi yang 
disampaikan dalam proses pembelajaran. 
Ada pun yang perlu dipersiapkan untuk melaksanakan 
pembelajaran berbasis TIK dengan menggunakan ruang multimedia 
antara lain : 
- Sarana Elektronik (komputer/Laptop, LCD, headphone, dan lain-
lain) 
- Kemauan siswa dan guru untuk melakukan renovasi pembelajaran 
- Sumber daya manusia (guru dan siswa) 
- Kesiapan sekolah untuk menanggung beban operasional dan biaya 
perawatan. 
Jenis kegiatan/tugas guru yang dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan ruang multimedia antara lain :  
- Menyampaiakn materi (Presentase)  
- Memutar lagu/musik di sela-sela kegiatan belajar siswa, misalnya 
saat siswa mengakses materi pelajaran melalui internet 
- Memutar video yang berkaitan dengan materi pembelajaran 
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- Menampilkan gambar yang berkaitan dnegan materi pembelajaran 
- Mengirim informasi/pesan dari guru (komputer server) ke siswa 
/komputer client)  
- Mengirim tugas/ulangan kepada siswa dan mengumpulkannya 
kembali melalui komputer server 
- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses materi 
melalui internet. 
Upaya membuat anak betah belajar di sekolah dengan 
memanfaatkan teknologi multimedia merupakan kebutuhan, sehingga 
sekolah tidak lagi ruangan yang menakutkan dengan berbagai tugas 
dan ancaman yang justru mengkooptasi kemampuan atau potensi 
dalam diri siswa. Ruang multimedia sangat berperan penting dalam 
peningkatan mutu pembelajaran di suatu sekolah. Dengan adanya 
ruangan multimedia tersebut, proses pembelajaran akan menjadi lebih 
praktis, inovatif, dan efektif.   
 
b. Satu unit laptop dengan spesifikasi minimal: 
 
 Prosessor minimal Celeron. 
 Memori minimal 512 MB 
 Harddisk minimal 80 GB 
 DVD Writer 
 Modem internal atau eksternal 
 VGA card minimal 64 MB 
 Sound card 
 USB fort 
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 Card reader dan webcam 
 
c. Satu set in-focus 
 
d. Satu unit printer 
 
e. Satu unit televisi berwarna minimal 21 inchi 
 
 
f. Satu unit DVD player 
 
 
 
g. Satu set sound system 
29 
 
 
h. Line Telepon atau Pemancar      
 
i.  Kamera Digital 
 
Berikut ini beberapa software yang dapat membantu guru untuk 
mengaplikasikan media berbasis ICT dalam proses kegiatan belajar. 
 
a. Operating system Windows XP atau Linux 
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Windows XP adalah jajaran system operasi  berbasis grafis 
yang dibuat oleh Microsoft untuk digunakan pada komputer pribadi, 
yang mencakup komputer rumah dan desktop bisnis, laptop, dan pusat 
media (Media Center). Nama “XP” adalah kependekan dari 
“Experience”. Windows XP merupakan penerus windows 2000 
Profesional dan windows Me, dan merupakan versi sistem operasi 
Windows pertama yang berorientasi konsumen yang dibangun di atas 
kernel  dan arsitektur Windows NT. Windows XP pertama kali dirilis 
pada 25 Oktober 2001.  
Windows XP tersedia dalam berbagai macam edisi. Edisi yang 
paling umum dari sistem operasi Windows XP adalah Windows XP 
Home Edition, yang ditargetkan untuk pengguna rumahan, dan 
juga Windows XP Professional, yang menawarkan fitur-fitur tambahan 
seperti dukungan untuk domain Windows Server dan dua prosesor 
fisik, dan ditargetkan di pasar power user, bisnis dan perusahaan klien. 
Sementara itu, Windows XP Media Center Edition memiliki 
fitur multimedia tambahan yang menawarkan kemampuan untuk 
merekam dan menonton acara TV, melihat film DVD, dan 
mendengarkan musik. Ada lagi Windows XP Tablet PC Edition 
didesain khusus untuk platform PC Tablet, yakni sebuah komputer 
pribadi yang menggunakan stylus. Windows XP akhirnya dirilis untuk 
dua arsitektur tambahan selain tentunya Intel i386 , yang disebut 
dengan Windows XP 64-bit Edition untuk prosesor berarsitektur IA-
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64  (Itanum) dan Windows XP Professional x64 Edition untuk prosesor 
berarsitektur x86-64. Ada juga Windows XP Embedded, sebuah versi 
Windows XP Professional yang dikurangi segala fiturnya di sana sini 
untuk pasar tertentu, dan Windows XP Starter Edition yang dijual di 
beberapa negara berkembang. Pada pertengahan 2009, sebuah pabrik 
pertama mengungkapkan bahwa mereka memiliki sebuah telepon 
seluler berbasis sistem operasi Windows XP. 
 
 
Saat ini, linux yang pada awalnya hanya merupakan sistem operasi 
yang digunakan oleh peminat komputer, telah menjadi sistem yang 
lebih mudah digunakan (user-friendly), dilengkapi dengan antarmuka 
grafis dan ketersediaan berbagai macam aplikasi yang lebih mirip 
dengan sistem operasi lainnya, daripada hanya sebatas baris perintah 
Unix. Namun kesan ini telah menimbulkan banyak kritikan, termasuk 
dari pendukung Linux. Mereka berpendapat bahwa Linux dan proyek 
program bebas masih belum mencapai faktor „kemudahanan dalam 
pemakaian“ yang memuaskan. Persoalan tentang kemudahan Linux 
dibanding Windows masih menjadi isu perdebatan yang hangat. 
Pasaran Linux pada segmen komputer meja masih lebih kecil namun 
semakin berkembang. Menurut Lembaga Penyelidikan Pasaran IDC, 
besar pasaran Linux pada tahun 2002 adalah 25% pada segmen 
server, dan 2.8% pada segmen pasar komputer pribadi. 
Bagi mereka yang terbiasa menggunakan Windows, Linux 
mungkin terasa lebih sukar, hal ini disebabkan karena perbedaan 
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dalam melakukan berbagai kerja komputer. Dan lagi, pengguna perlu 
mengganti program yang sering mereka gunakan dengan program lain 
sebagai pengganti bila program tersebut tidak didapati dalam Linux 
(atau pilihan yang agak terbatas, misalnya permainan komputer). 
Faktor lain adalah sifat keraguraguan pengguna untuk melepaskan 
sistem operasi mereka yang biasa mereka pergunakan (banyak 
pengguna masih menggunakan Windows). Selain itu, kebanyakan 
komputer baru telah dilengkapi dengan sistem operasi Windows siap 
pakai (preinstalled). Faktor-faktor ini menyebabkan perkembangan 
Linux yang agak lambat. 
 
b. Microsoft office (Word, Excel, Power point) 
Microsoft Office adalah sebutan untuk paket aplikasi 
perkantoran buatan Microsoft dan dirancang untuk dijalankan di 
bawah sistem operasi Microsoft windows  dan Mac OS X. Beberapa 
aplikasi di dalam Microsoft Office yang terkenal adalah Excel ,Word 
dan Powerpoint. 
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Searah jarum jam : Microsoft Office 
 Excel, Word, OneNote dan PowerPoint di Windows Vista. 
c.  Wallwisher.com 
 
Wallwisher adalah aplikasi internet gratis yang memungkinkan 
Anda untuk membangun dinding. Anda dan orang lain dapat 
memposting catatan pada dinding tersebut. Untuk membangun dinding 
Anda perlu  login dengan account email tapi account email tidak 
diperlukan untuk memposting catatan pada dinding itu.   
Setelah dinding dibangun ada sejumlah cara untuk 
mendistribusikan atau berbagi dinding Anda. Dinding dapat 
dimasukkan ke dalam sebuah blog, halaman web atau wiki. Anda 
dapat menghubungkan langsung ke dinding bagi pengguna untuk pergi 
ke sana. Ini juga menyediakan RSS feed sehingga dinding dapat 
dipantau melalui pembaca RSS, seperti Google. 
 
d. Inspirations.com 
 
Inspirasi ® 9 resmi diluncurkan pada tanggal 9 Pebruari 2010. 
Software ini dapat membangun fondasi yang kuat untuk kemampuan 
berpikir , pemahaman dan komunikasi. 
Inspirasi memudahkan untuk membuat jaring, peta gagasan, peta 
pikiran, peta konsep, penyelenggara grafis, aliran proses, dan diagram 
lainnya untuk berpikir, mengatur dan menulis. Gunakan visual yang 
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terbukti teknik berpikir dan belajar untuk melakukan brainstorming ide, 
mengeksplorasi dan menjelaskan hubungan, dan mengintegrasikan 
pengetahuan baru dengan apa yang sudah Anda ketahui. Inspirasi 
mendorong lebih dalam, berpikir lebih kritis dan  meningkatkan 
kreativitas, pemahaman dan retensi. 
 
 
Software ini juga dapat merencanakan dan mengorganisir kerja 
tertulis dengan menggunakan outline view yang ada pada software 
tersebut. Dengan Outline View ini Anda dapat dengan cepat 
mengembangkan ide-ide utama dan pendukung dan menambahkan 
rincian serta membantu Anda menulis untuk suatu tujuan. Juga dapat 
 menguraikan, dipasangkan dengan pandangan visual yang 
terintegrasi, memungkinkan Anda bergerak mulus antara ekspresi 
visual dan tertulis dari pemikiran Anda untuk memperluas dan 
memperbaiki ide dan menghasilkan karya yang berkualitas. Software 
ini  juga dapat mengkomunikaiskan apa yang Anda pelajari dengan 
menggunakan Manajer Presentasi Inspirasi. Menggunakan konten 
Anda mengembangkan di Diagram, Peta dan Tampilan Outline dan 
memperluas pekerjaan Anda ke dalam presentasi yang lebih bijaksana 
dan menarik dan proyek akhir. Inspirasi menyediakan semua alat untuk 
membuat terorganisir, dipoles, presentasi formal yang menyampaikan 
ide dengan jelas dan menunjukkan pemahaman dan 
pengetahuan. Gunakan Presenter Inspirasi GRATIS untuk 
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menunjukkan presentasi Anda dengan mudah pada setiap ® Macintosh 
atau Windows komputer ®. 
 
 
 
e. Youtube.com 
 
YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) 
populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi 
klip video secara gratis. Umumnya video-video di YouTube adalah 
klip musik (video klip), film, TV, serta video buatan para penggunanya 
sendiri.  Format yang digunakan video-video di YouTube 
adalah .fly yang dapat diputar di penjelajah web  yang 
memiliki plugin Flash Player.  Menurut perusahaan penelitian Internet 
Hitwise, pada Mei 2006 YouTube memiliki pangsa pasar sebesar 43 
persen.  
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f. Jotform.com 
 
JotForm adalah pembangun formulir web. Bila Anda perlu 
menciptakan bentuk-bentuk besar web mencari cepat, JotForm adalah 
alat terbaik untuk pekerjaan itu. JotForm cepat dan mudah digunakan 
karena bekerja mirip dengan aplikasi desktop. Cukup drag dan drop 
pertanyaan sekitar. Anda dapat mencapai semuanya pada satu 
halaman web, dan itu Builder Formulir Jotform . Membuat bentuk web 
tidak harus menjadi tugas yang membosankan dengan memanfaatkan 
software JotForm. 
g. Gmail.com 
Gmail adalah penyedia layanan surat elektronik (email) gratis 
milik  yang diluncurkan pada tanggal 31 Maret 2004. Gmail 
menyedikan kapasitas penyimpanan sebanyak lebih dari 
7538 megabyte dan terus bertambah. Jumlah ini lebih dari jumlah 
yang disediakan situs lain. seperti Yahoo dan Hotmail. Hal ini berarti 
para pengguna dapat menyimpan sampai ribuan surat elektronik. 
Sampai saat ini, gmail merupakan email dengan kapasitas terbanyak. 
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    Tampilan inbox (“Surat Masuk”) Gmail   
Gmail juga mengaplikasi teknologi pencarian Google yang 
memudahkan penggunanya mencari sesuatu dari email mereka. 
Gmail juga menampilkan iklan yang didasarkan dari email yang 
diterima pengguna. Iklan tersebut hanya diperlihatkan ke pengguna 
Gmail dan tidak dikirimkan ke alamat eksternal. 
Gmail dapat mengirimkan attachment (lampiran) sampai 
20 MG per email. 
Salah satu dari hal baru yang ditawarkan Gmail adalah penyortiran 
email dalam bentuk “Conversation view”. Dengan begini email yang 
diterima akan diurutkan dalam bentuk percakapan, sehingga semua 
balasan dan topik tidak terpisah-pisah. Hal ini bisa membuat 
pengguna mudah untuk melihat email yang mereka dapat. Gmail 
kadang salah mengira email mana yang harus dikelompokkan 
bersama-sama, namun hal ini sudah jarang terjadi. 
Salah satu perubahan baru adalah kemampuan untuk melabeli 
email. Sebuah email dapat mempunyai lebih dari satu label. Fitur ini 
berguna untuk menyortir email sesuai dengan label yang 
diberikanya, Google juga dapat memberikan label secara otomatis 
dengan sebuah filter. 
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h.Yahoo.com 
Yahoo.com merupakan sebuah perusahaan public 
Amerika dengan kantor pusat di Sunnyvale, Calivornia (tepatnya di 
Silicon Valley , yang menyediakan layanan internet secara global, 
meliputi seluruh dunia. Perusahaan ini terkenal akan portal web, mesin 
pencari (Yahoo! Search), Yahoo! Directory, Yahoo! Maill, Yahoo! 
News, iklan, pemetaan online (Yahoo! Maps), Yahoo! Video, 
dan website media sosial dan jasa. 
Yahoo dirintis oleh Jerry Yang  dan David Filo pada bulan 
Januari 1994 dan diresmikan sebagai badan hukum pada tanggal 1 
Maret 1995. Pada tanggal 13 Januari 2009, Yahoo mengangkat Carol 
Bartz, mantan kepala eksekutif Autodesk, sebagai kepala eksekutif dan 
anggota dewan direksi Yahoo yang baru. 
 
 
 
i. MSN.com 
 
Microsoft Network atau MSN adalah layanan situs web 
portal yang dimiliki oleh Microsoft. Diluncurkan pada tanggal 24 
Agustus 1995, MSN dapat dioperasikan dengan sistem operasi 
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Windows 1995, windows 98, windows 2000, windows 
XP dan windows vista  
Bagian-bagian dari MSN adalah Hotmail , Windows messenger , My 
MSN dan Download IE8 . MSN kini tersedia dalam semua bahasa di 
dunia. 
 
j. Adobe Photoshop 
 
Adobe Photoshop, atau biasa disebut Photoshop, adalah 
perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems yang dikhususkan 
untuk pengeditan foto/gambar dan pembuatan efek. Perangkat lunak 
ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan 
perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar 
(market leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto, dan, 
bersama Adobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang 
pernah diproduksi oleh Adobe Systems. Versi kedelapan aplikasi ini 
disebut dengan nama Photoshop CS (Creative Suite), versi sembilan 
disebut Adobe Photoshop CS2, versi sepuluh disebut Adobe 
Photoshop CS3 , versi kesebelas adalah Adobe Photoshop CS4 dan 
versi yang terakhir (keduabelas) adalah Adobe Photoshop CS5. 
Photoshop tersedia untuk Microsoft windows, Mac OS X, 
dan Mac OS; versi 9 ke atas juga dapat digunakan oleh sistem 
operasi lain seperti Linux dengan bantuan perangkat lunak tertentu 
seperti Cross Over.  
k. Blog 
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Blog merupakan singkatan dari web log adalah bentuk aplikasi 
web yang menyerupai tulisan-tulisan (yang dimuat sebagai posting) 
pada sebuah halaman web umum. Tulisan-tulisan ini seringkali dimuat 
dalam urut terbalik (isi terbaru dahulu baru kemudian diikuti isi yang 
lebih lama), meskipun tidak selamanya demikian. Situs web seperti ini 
biasanya dapat diakses oleh semua pengguna Internet sesuai dengan 
topik dan tujuan dari si pengguna blog tersebut. 
 
 
 
 
l.  Situs Web 
 
Situs web (bahasa inggrisnya: web site) atau sering dingkat 
dengan istilah situs adalah sejumlah halaman web yang memiliki topik 
saling terkait, terkadang disertai pula dengan berkas-berkas gambar, 
video, atau jenis-jenis berkas lainnya. Sebuah situs web biasanya 
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ditempatkan setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses 
melalui jaringan seperti internet, ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) 
melalui alamat internet yang dikenali sebagai URL. Gabungan atas 
semua situs yang dapat diakses publik di internet disebut pula 
sebagai Waring Wera Wanua atau lebih dikenal dengan singkatan 
WWW. Meskipun setidaknya halaman beranda situs internet umumnya 
dapat diakses publik secara bebas, pada prakteknya tidak semua situs 
memberikan kebebasan bagi publik untuk mengaksesnya, beberapa 
situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan pendaftaran 
sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat 
menjadi aggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat dalam situs 
web tersebut, misalnya situs-situs yang menampilkan pornografi, situs-
situs berita, layanan surel (e-mail), dan lain-lain. Pembatasan-
pembatasan ini umumnya dilakukan karena alasan keamanan, 
menghormati privasi, atau karena tujuan komersil tertentu. 
Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis 
sebagai berkas teks biasa (plain teks)  yang diatur dan dikombinasikan 
sedemikian rupa dengan instruksi-instruksi berbasis HTML, 
atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi dengan sekelumit bahasa 
skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh peramban 
web dan ditampilkan seperti layaknya sebuah halaman pada monitor 
komputer. 
Halaman-halaman web tersebut diakses oleh pengguna melalui 
protokol komunikasi jaringan yang disebut sebagai HTTP, sebagai 
tambahan untuk meningkatkan aspek keamanan dan aspek privasi 
yang lebih baik, situs web dapat pula mengimplementasikan 
mekanisme pengaksesan melalui protokol HTTPS. 
Di samping perangkat keras (hardware) dan lunak (software) di 
atas, juga tidak kalah penting adalah guru sebagai brainware yang 
akan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran. Guru perlu menguasai dan mengerti perangkat keras 
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dan perangkat lunak tersebut agar dapat membuat persiapan 
pembelajaran berbasis ICT. 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Ada beberapa contoh cara mengintegrasikan TIK dalam berbagai mata 
pelajaran di kelas sebagai berikut (Sutherland et.al, 2005:420-423):  
1.    Seni Musik 
Paul Taylor (dari Sekolah Menengah Cotham) menggunakan Cubase VST 
5.1 untuk mengaktifkan kemampuan campuran peserta didik kelas 9 
untuk mengeksplorasi hubungan antara film dan musik. Ia merancang 
template bagi peserta didik untuk digunakan, yang berisi klise musik, yang 
harus disinkronkan dengan film yang ditempatkan pada setiap komputer 
sehingga bisa dilihat pada saat yang sama sebagai template musik. 
Peserta didik secara berpasangan diminta tidak hanya untuk hanya 
mengatur fragmen musik tetapi juga untuk memotong, copy dan paste 
dengan tepat. Selain itu, mereka diminta untuk menulis bagian mereka 
sendiri untuk digabung dalm film. Dalam inisiatif ini, TIK menawarkan 
kemungkinan baru bagi peserta didik untuk menulis dalam genre baru dan 
dengan jangkauan suara yang lebih tinggi dari yang biasanya tersedia 
dalam kelas musik.  
 
2.   Bahasa Inggris 
Chris Davies dan Adrian Blight (John Cabot city Teknologi College) 
bereksperimen dengan hypertext sebagai cara untuk meningkatkan 
pemahaman sastra. Peserta didik kelas 10 membangun sebuah situs 
revisi tentang teks ujian mereka sebuah tulisan ‘Of Mice and Men’. 
Mereka mampu mensintesis pengajaran kelas, penelitian individu dan 
berbagai sumber tekstual melalui kolaborasi kelompok. Peserta didik 
melaporkan meningkatnya pemahaman teks serta kepuasan dengan 
proses belajar mengajar. Dalam cara yang sama peserta didik kls 13 
menghasilkan sebuah website tentang sastra Perang Dunia Pertama. 
Kegiatan ini dirancang untuk mendorong peserta didik untuk membuat 
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hubungan antara konteks dan teks dan untuk menghubungkan ide-ide 
dan tema di seluruh teks. Analisis esai peserta didik setelah SDI/Subject 
Design Initiative/Inisiatif Desain Mata Pelajaran menunjukkan peningkatan 
menghubungkan kasus ke konteks dan menghubungkan antara teks. 
 
3.    Matematika 
Ellie Coombs, guru matematika dari John Cabot City Teknologi College, 
menggunakan paket perangkat lunak yang dinamis dalam matematika 
untuk mendukung peserta didik untuk 'melihat' efek dari faktor skala 
negatif, sebuah properti yang biasanya dianggap sangat sulit oleh peserta 
didik. Perangkat pembelajaran matematika disajikan dalam Gambar 1 di 
bawah ini.  
 
 
Gambar 1 
Umpan Balik dari Perangkat Lunak Matematika 
Dari Gambar 1 di atas dapat diuraikan proses pembelajaran matematika 
yang dilakukan oleh dua orang berikut ini.  
Sam dan Nabil membangun Gambar 1a pada Cabri dan mulai mengubah 
faktor skala. 
Nabil : Ehi Sam lihat ini! Sam, ternyata berbalik! (Gambar 1b)  
 Karena turun ke angka minus kan? Makanya dia berbalik .. 
jadi.. jika begini .. jika kita. . . Wow! 
Sam : Pindahkan yang satu itu. 
Nabil : Yang ini? 
Nabil malah sebaliknya mengubah faktor skala. Gambar menghilang dari 
layar. 
Nabil : Gambarnya hilang Sam! gambarnya hilang! (Gambarn 1c) 
Ellie : Oh, gambarnya hilang! Itu menarik. Apa yang terjadi ketika naik 
ke angka negatif? 
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Nabil : berubah ke arah yang sebaliknya. 
Ellie : ke arah yang sebaliknya. Keren. Ya, ketika itu negatif. Lakukan 
negatif lagi sehingga kita bisa melihat sedikit lebih baik. 
Ternyata terbalik, bukan? Jadi Anda bisa mengomentari itu. 
Itulah yang saya maksud dengan orientasi, karena tidak tetap 
dengan cara yang sama. Kerja yang bagus anak2! 
 
4.    Bahasa Jerman dan Sejarah 
Elizabeth Lazarus dan Ruth Cole (Sekolah Sir Bernard Lovell) yang 
menggunakan TIK dalam pelajaran bahasa Jerman untuk mengubah 
tulisan peserta didik dan untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang 
tata bahasa. Guru-guru ini menggunakan drop-down menu di Word untuk 
membuat frame/bingkai menulis yang memungkinkan peserta didik untuk 
menulis dalam template pradesain yang baik menstruktur tulisan mereka 
dan memungkinkan mereka untuk menulis kreatif dalam buku teks bebas 
(Taylor & Cole 2002).  
Pengolah kata juga digunakan dalam mata pelajaran sejarah, di mana TIK 
perlahan dimasukkan ke dalam budaya subjek/mata pelajaran diterima. Ini 
semua lebih relevan mengingat skeptisisme lama terhadap teknologi yang 
ada dalam humanisme. Seperti yang ditunjukkan Barnett (1994) struktur 
kurikulum sekolah dan tradisi 'menganggap teknologi sebagai ghetto 
untuk orang cerdik, spesialis pemikir, dan Humanisme sebagai rumah 
alami untuk orang yang anti-teknologi. "Dalam SDI (Subject Design 
Initiative/Inisiatif Desain Mata Pelajaran) ini, Alan Reid secara perlahan 
memasukan ke dalam penggunaan teknik pengolah kata sehingga kelas 
10 GCSE nya dapat meningkatkan kualitas tulisan dan analisis mereka.  
Meskipun pendekatan ini menurut Counsell (2003) diistilahkan sebagai 
'konvergensi rendah' kegiatan itu memberikan kami cukup pengaruh untuk 
melihat apakah perubahan persepsi Alan tentang kondisi 'lingkungan' di 
kelas komputer, dikombinasikan dengan perbaikan yang dirasakan di 
tingkat kepercayaan diri dan kompetensi dengan TIK, mungkin bergeser 
prakteknya. Hasilnya menggembirakan dan menunjukkan bahwa kualitas 
tulisan yang dihasilkan oleh murid-muridnya membaik dari yang 
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sebelumnya dengan bentuk ekspresi yang lebih konvensional. 
Kemampuan untuk menyimpan dan kembali merancang secara berulang 
diperbolehkan Alan untuk memberikan masukan yang lebih besar ke 
peserta didiknya dalam berpikir substantif tentang topik yang diteliti - 
'Larangan pada tahun 1920 di Amerika Serikat'. Alan juga terkejut dengan 
tingkat interaksi yang terjadi ketika murid-muridnya bekerja dengan 
dokumen pada layar dan situs yang terintegrasi. Untuk peserta didik 
berkemampuan rendah, frame menulis juga terbukti membantu, yang 
memungkinkan mereka untuk membangun jawaban mereka dalam 
kerangka yang lebih terstruktur. Frame/Bingkai menulis adalah template 
menulis yang terstruktur menciptakan kesenjangan teks harus diisi oleh 
peserta didik.  
 
E. Latihan/Kasus/Tugas 
 Pilihlah materi yang akan anda ajarkan sesuai dengan RPP yang sudah anda 
susun.  
 Pilih jenis-jenis perangkat TIK sesuai dengan kebutuhan mengajar. 
 Buatlah desain pembelajaran dengan menggunakan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. 
  
F. Rangkuman 
1. Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan teknologi yang diperlukan 
untuk memproses informasi, terutama penggunaan komputer elektronik dan 
piranti lunak komputer, yang ditujukan untuk mengolah, menyimpan, 
melindungi, mentransmisikan, dan mencari informasi darimana saja dan 
kapan saja. Walaupun penggunaan komputer ditekankan, namun Teknologi 
Informasi dan Komunikasi bukan berarti hanya terbatas pada penggunaan 
alat-alat elektronik yang canggih (sophisticated), seperti pemanfaatan 
komputer internet, melainkan juga mencakup alat-alat yang konvensional, 
seperti: bahan cetakan, kaset audio, Overhead Transparancy (OHT), 
Overhead Projector (OHP), bingkai suara, radio dan televisi. 
2. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berdampak pada segala 
bidang kehidupan manusia termasuk pendidikan. Pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam pendidikan mampu memperbaiki kualitas 
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pembelajaran. Pembelajaran bukan lagi hanya menyampaikan informasi 
atau pengetahuan, melainkan mengkondisikan peserta belajar untuk belajar. 
3. Pengajar bukan lagi satu-satunya sumber dalam pembelajaran tetapi hanya 
sebagai salah satu sumber yang dapat diakses oleh peserta belajar. Begitu 
halnya dengan peserta belajar, dengan pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi peserta belajar bukanlah sebagai peserta yang pasif. 
4. Mendorong terciptanya kreativitas dan kemandirian dalam belajar. Kreatif 
dalam memunculkan dan menciptakan informasi atau pengetahuan baru 
serta mandiri dalam mencari beragam sumber belajar untuk mendukung 
proses pembelajaran. Kreativitas dan kemandirian belajar yang terbentuk 
dengan diintegrasikannya teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran menjadikan peserta belajar sebagai individu yang mampu 
bersaing di pasar dunia. 
5. Model untuk mengukur Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
pembelajaran terdiri dari: model mikro beorientasi pembelajaran, model 
mikro berorientasi Teknologi Infomasi dan Komunikasi, model 
sistem/sekolah dan model populasi (Newhouse et al, 2002) dan model dua 
dimensi (Mei et al, 2012). 
6. Pemanfaatan dan integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 
pembelajaran dapat memungkinkan peserta didik mengembangkan 
pengalaman belajarnya seperti: (1) Multisensory; (2) Contextual, (3) 
Reflective, (4) Communicative, (5) Constructive. 
7. Bentuk penggunaan komputer media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran meliputi: (1) penggunaan multimedia presentasi, (2) CD 
Multimedia Interaktif, (3) Video Pembelajaran, (4) Internet. 
8. Pola pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi mengubah peran pengajar dan peserta belajar. Pembelajaran 
bergeser dari berpusat pada pengajar kepada peserta belajar. 
9. Pembelajaran dengan muatan teknologi informasi dan komunikasi akan 
berjalan efektif jika pengajar dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator 
pembelajaran atau yang memberikan kemudahan dalam belajar dan bukan 
lagi sebagai pemberi informasi. 
10. Media berbasis TIK lain yang bisa digunakan oleh guru adalah Blog. Blog 
merupakan sebuah jurnal yang tersedia di web. Blog biasanya terkoneksi 
sehingga konektivitas dari blog ini bisa membuat suatu komunitas. 
Penggunaan blog untuk membantu pembelajaran adalah diawali dengan 
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Jumlah jawaban Anda yang benar 
Banyaknya Soal Evaluasi 
guru yang memposting informasi seperti daftar bacaan yang harus dibaca 
oleh peserta didik dan tugas-tugas yang harus mereka kerjakan. Bisa juga 
guru memposting bahan ajar yang akan dipelajari di blog, 
 
G. Umpan balik dan Tindak Lanjut 
1. Untuk mengetahui kebenaran jawaban Anda, silahkan baca kembali 
penjelasan yang ada pada modul ini, atau berdiskusi dengan teman 
sejawat Anda. 
2. Cocokkanlah jawaban evaluasi Anda dengan kunci jawaban Evaluasi 
Materi Pokok di daftar kunci jawaban modul ini. 
3. Kerjakan semua Evaluasi dan bandingkan jawaban Anda pada bagian 
belakang modul ini. Hitunglah jumlah jawaban Anda yang benar. 
Kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat 
penguasaan Anda terhadap Materi Kegiatan Belajar. 
Rumus : 
Tingkat Penguasaan =         X 100%                                
Arti tingkat penguasaan yang Anda capai : 
85% - 100%  =  Bagus sekali 
75% -   84%  =  Bagus 
65% -   74%  =  Cukup 
55% -   64%  =  Kurang 
41% -    54%  =  Buruk 
0 % -     40%  =  Buruk sekali 
 
4. Bila anda mencapai penguasaan 75% ke atas, “Bagus”, Anda dapat 
meneruskan dengan Kegiatan Belajar berikutnya. Sebaliknya, bila 
penguasaan Anda di bawah 75% Anda harus mengulangi Kegiatan 
Belajar I, khususnya bagian  yang belum Anda pahami, atau Anda 
dapat diskusikan dengan fasilitator Anda. 
 
H. Evaluasi 
1. Pemanfaatan dan integrasi TIK dalam pembelajaran dapat memungkinkan 
peserta didik mengembangkan pengalaman belajarnya. Salah satunya 
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secara audio, visual dan kinestetik dapat mengakomodasi learning style 
yang dinamakan: 
A. Communicative 
B. Reflective 
C. Contextual 
D. Multisensory 
 
2. Media yang menggabungkan semua unsur media seperti teks, video, animasi, 
image, grafik, dan sound menjadi satu kesatuan penyajian, sehingga 
mengakomodasi sesuai dengan modalitas belajar peserta didik digunakan 
dengan media: 
A. Internet 
B. CD Multimedia Interaktif 
C. Video Pembelajaran 
D. Multimedia Presentasi 
 
3. Model pembelajaran internet yang menekankan penggunaan seluruh kegiatan 
pembelajaran sepenuhnya disampaikan melalui internet: 
A. web course 
B. web centric course 
C. web enhanced course 
D. world wide web 
 
4. Alasan internet sebagai saran paling efektif dalam pembelajaran: 
A. Biaya murah dan terjangkau semua lapisan masyarakat 
B. Mudah didapatkan dimana saja 
C. Digunakan komunikasi one to one to many communication 
D. Digunakan one to one communication 
 
5. Teknologi Informasi lebih menitikberatkan pada komponen: 
A. Data diproses dengan komputer 
B. Pemrosesan, pengolahan dan penyebaran komunikasi 
C. Penyimpanan dan penerapan informasi 
D. Data diproses komputer dan disebarluaskan 
 
6. Hal yang paling mendasar dalam implementasi internet di sekolah adalah 
faktor: 
A. kebijakan lembaga dan komitmen. 
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B. motivasi, kesiapan dan kesungguhan institusi 
C. kesadaran guru dan siswa tentang teknologi informasi 
D. dukungan keluarga siswa 
 
7. Pada prinsipnya perencanaan pembelajaran melalui e-learning 
mempertimbangkan aspek-aspek, kecuali: 
A. tujuan pembelajaran 
B. kegiatan belajar-mengajar 
C. siswa 
D. evaluasi 
 
 
 
 
8. Konsep kemasa dalam pembelajaran lebih dititikberatkan pada: 
A. produk yang dihasilkan dari proses pengemasan 
B. produk yang berkaitan dari konsumsi dan industri 
C. bagian dari proses perancangan yang berkaitan dengan penampilan 
produk 
D. bagian dari proses perancangan yang berkaitan dengan bahan belajar. 
 
9. Guru yang memposting informasi berupa jurnal yang tersedia di web seperti 
daftar bacaan yang harus dibaca oleh peserta didik dan tugas-tugas yang 
harus mereka kerjakan  dinamakan: 
A. Blog 
B. E-mai 
C. Internet 
D. Facebook 
 
10. Media berupa interaktif-tutorial yang membimbing peserta didik untuk 
memahami sebuah materi melalui visualisasi digunakan: 
A. Multimedia Presentasi 
B. CD Multmedia Interaktif 
C. Internet 
D. Video Pembelajaran 
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I. Kunci Jawaban Evaluasi 
1. D 
2. D 
3. A 
4. A 
5. B 
6. B 
7. C 
8. C 
9. A 
10. D 
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BAB III 
KOMPETENSI  PROFESIONAL 
A. Tujuan 
- Merancang peralatan drill string pemboran berarah 
- Mengoperasikan peralatan survey 
- Menerapkan  tipe-tipe peralatan khusus bawah tanah 
 
B. Indikator  Pencapaian Materi 
 Menghitung kedalaman terukur dan kedalaman tegak 
 Merancang peralatan dalam pembuatan lubang berbelok, miring dan 
horizontal 
 Mempersiapkan Survey tools, MWD, LWD, DST, Logging 
 Menyiapkan peralatan survey yang diperlukan untuk memastikan lintasan 
lubang bor sesuai target 
 Mengoperasikan  peralatan survey yang diperlukan untuk memastikan 
lintasan lubang bor sesuai target 
 Mengkreasikan Tipe peralatan stabilizer, Pengaruh pemasangan peralatan 
stabilizer, Fungsi dari peralatan stabilizer, PDC Bit, Peralatan roller reamer, 
Peralatan shock absorber, Peralatan drilling jar 
 Menyiapkan peralatan khusus bawah permukaan (Bottom Hole Assembly) 
dan fungsinya masing masing 
 
C. Uraian Materi 
1. Pendahuluan 
Drilling String atau sering disebut Rangkaian Pemboran adalah serangkaian 
peralatan yang disusun sedemikian rupa, sehingga merupakan Batang Bor. 
Seluruh peralatan ini mempunyai lobang dibagian dalamnya, yang memungkinkan 
untuk melakukan sirkulasi cairan pemboran. Bagian ujung terbawah dari rangkaian 
pemboran adalah Pahat Bor yang bertugas untuk mengorek batuan, sehingga 
memungkinkan lobang bor bertambah dalam. Diatas Pahat Bor disambung dengan  
beberapa buah Drill Collar, yaitu pipa tebal dan berat yang berfungsi untuk 
memberikan beratan pada Pahat Bor. Diatas Drill Collar disambung dengan Drill 
Pipe, yaitu pipa penyambung terpanjang didalam susunan Rangkaian Pemboran, 
untuk memungkinkan pencapaian kedalaman tertentu. Makin dalam lobang bor 
makin banyak jumlah Drill Pipe yang dibutuhkan. 
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Diatas Drill Pipe disambung dengan Pipa Kelly, yang bertugas  meneruskan 
gerakan putar dari Rotary Table untuk memutar seluruh Rangkaian Pemboran. 
Diatas Kelly disambung dengan Swivel, yaitu sebuh alat yang berfungsi sebagai 
tempat perpindahan gerakan putar dan gerakan diam dari Sistem Sirkulasi Cairan 
Pemboran melalui pipa bertekanan tinggi. Bagian atas dari Kelly ada Bail untuk 
dikaitkan ke Hook agar memungkikan gerakan naik turun seluruh Rangkaian 
Pemboran. 
 
a. Peralatan-peralatan lain yang melengkapi susunan Rangkaian 
Pemboran: 
- Bit Sub, adalah sub penyambung antara Pahat Bor dengan Drill Collar. 
- Float Sub, adalah sub yang dipasang diantara Bit Sub dan Drll Collar, 
berfungsi untuk menutup semburan/tekanan Formasai kedalam Rangkaian 
Pemboran secara otomatis. 
- Stabilizer, adalah alat yang dipasang pada susunan Drill Collar, yang 
berfungsi untuk menstabilkan arah lobang bor dan mengurangi kemungkinan 
terjepitnya rangkaian pemboran yang diakibatkan oleh differential pressure. 
- Kelly Saver Sub, adalah alat yang dipasang dibagian ujung bawah Kelly, 
berfungsi sebagai pelindung ulir Kelly agar tidak cepat rusak.  
- Lower Kelly Cock, adalah alat yang dipasang diantara Kelly dan Kelly Saver 
Sub, berfungsi sebagai alat penutup semburan/tekanan dari dalam pipa pada 
saat posisi Kelly diatas Rotary Table. 
- Upper Kelly Cock, adalah alat yang dipasang diantara Kelly dan Swivel, 
berfungsi sebagai alat untuk menutup semburan/tekanan dari dalam pipa 
pada saat Kelly Down. 
Peralatan-peralatan yang tersebut didalam Bab Pendahuluan ini akan dibicarakan 
lebih terinci. (Gambar  001) 
 
(Gambar 1) Rangkaian Pipa 
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2.   Kelly  (Pipa  Segi /Pipa Pemutar) 
Kelly adalah suatu pipa baja yang sangat kuat dan tebal, badannya berbentuk segi-
segi, untuk memungkinkan dapat diangkat naik turun dan diputar oleh Rotary table. 
Fungsi dari Kelly adalah : 
- Penghubung antara Swivel dan Rangkaian Pemboran untuk dapat menaikkan, 
menurunkan dan memutar. 
- Meneruskan tenaga gerak putar dari Rotary Table ke Rangkaian Pemboran.  
- Memungkinkan Rangkaian Pemboran bergerak turun sambil berputar selama 
pemboran. 
- Sebagai sarana penerus aliran sirkulasi cairan pemboran dari Swivel menuju ke 
rangkaian dibawahnya. 
 
2.1 Konstruksi Kelly 
Bentuk dasar dari Kelly ada tiga macam, yaitu segi tiga (triangular), segi empat 
(square) dan segi enam (hexagonal). Yang umum dipakai pada saat ini adalah 
Square Kelly an Hexagonal Kelly 
. 
Bagian tengah Kelly yang berbentuk segi-segi disebut Drive Surface Section, ini 
adalah bagian permukaan yang berkaitan dengan Kelly Drive Bushing untuk dapat 
diputar sambil turun atau naik. 
 
Bagian ujung atas dari Kelly terdapat Top Upset (semacam Tool Joint), mempunyai 
Ulir Kiri, yang berfungsi untuk penyambungan dengan Upper Kelly Cock dan Swivel. 
Ulir kiri dibagian atas Kelly ini dimaksudkan agar pada saat Kelly diputar oleh Rotary 
Table kekanan, ulir ini tidak akan terlepas. Intinya semua peralatan yang 
penyambungannya dengan ulir dan bekerja diatas Rotary Table, semuanya 
menggunakan ulir kiri. 
 
Bagian ujung bawah dari Kelly terdapat Bottom Upset (semacam Tool Joint) 
mempunyai Ulir Kanan, yang berfungsi untuk penyambungan dengan Lower Kelly 
Cock dan Kelly Saver Sub, untuk disambungkan ke Drill Pipe. (Gambar  002 & 003) 
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(Gambar 2. Kelly) 
 
 
(Gambar 3 Drill Colar) 
2.2   Spesifikasi Kelly 
Untuk memesan sebuah Kelly, perlu menyebutkan spesifikasi yang lengkap, seperti : 
- Type Kelly, Square  atau Hexagonal 
- Ukuran Nominal,  2.1/2 in, 3 in, 3.1/2 in, 4.1/4 in, 5.1/4 in, 6 in untuk Square Kelly 
dan mulai 3 in sampai 6 in untuk Hexagonal. 
- Ukuran Panjang total, 40 ft, 46 ft atau 54 ft. 
- Upper Connection, Standard 6.5/8 in Reg LH atau Optional 4.1/2 in Reg LH. 
- Lower Connection, 2.3/8 in IF RH, 2.7/8 in IF RH, 3.1/2 in IF RH, 4.1/2 in IF RH 
5.1/2 in FH RH atau 6.5/8 in FH RH. 
 
2.3    Pemeliharaan Kelly  
Dalam Operasi Pemboran, Kelly merupakan alat yang paling berat kerjanya, 
menerima beban Tensi dan beban Putar yang paling berat, maka harus sering 
diperiksa kondisinya untuk dilakukan perawatan dan pemeliharaan yang sebaik-
baiknya. 
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Pada waktu tidak diergunakan Kelly harus dalam keadaan bersih dan tersimpan 
didalam selongsong Kelly (Kelly Scabbards). Kelly tidak dapat dipergunakan lagi 
apabila bengkok atau melengkung,   apabila bagian segi-seginya sudah membulat. 
Bengkoknya Kelly dapat diakibatkan oleh :  
- Perlakuan yang tidak benar, misalnya pada waktu membuka sambungan di atas 
Rotary Table tidak ditahan dengan Rotary Tong yang benar.   
- Terjadi kecelakaan, misalnya jatuh pada waktu diangkut. 
- Diangkat dengan Sling dan transport tidak menggunakan Scabbards. 
 
Bengkoknya sebuah Kelly dapat diluruskan dengan alat pelurus Hydraulic Kelly 
Straightner, namun masih perlu dilakukan pemeriksaan apakah tidak terjadi 
keretakan setelah diluruskan. 
  
Terjadinya proses pembulatan pada Kelly merupakan hal yang tidak dapat dihindari 
secara total, namun dapat dikurangi kecepatan ausnya dengan perlakuan yang 
benar, sebagai berikut : 
- Pergunakan Drive Bushing Roller Assembly yang baru pada penggunaan Kelly 
yang baru. 
- Atur Shim pada Roler Ass, untuk memperkecil clearence. 
- Drive Roller Assembly harus diganti secara periodic, sehingga clearance keausan 
dapat dikurangi. 
 
3. Drill Pipe  
Drill Pipe atau Pipa Bor adalah pipa baja yang dibuat khusus untuk mengebor, 
merupakan sambungan pipa terpanjang dalam susunan Drill Stem (rangkaian 
pemboran), terletak diantara Kelly dan Drill Collar. (Gambar 004) 
Fungsi Drill Pipe adalah : 
 
- Menghubungkan Kelly dengan Drill Collar 
- Memperpanjang Drill Stem untuk memungkinkan penambahan kedalaman lobang 
bor. 
- Memungkinkan menaikkan dan menurunkan Pahat Bor. 
- Meneruskan tenaga gerak putar dari Rotary Table ke Pahat Bor. 
- Sebagai sarana sirkulasi cairan pemboran  
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(Gambar  4. Drill Pipe) 
 
3.1    Konstruksi Drill Pipe 
Drill Pipe terdiri dari tiga bagian, yaitu pipa (body) dan connection pada kedua 
ujungnya yang disebut Tool Joint. 
 Body pipa 
Body drill pipe diperkuat dengan dipertebal  pada tiap ujungnya agar kuat untuk 
menerima tegangan tarik yang tinggi ditempat sambungan dengan Tool Joint. 
Penebalan diujung pipa ini disebut Upset. 
Penebalan kearah keluar disebut External Upset (EU) 
Penebalan kearah dalam disebut Internal Upset (IU) 
Penebalan kearah luar dan dalam disebut Internal External Upset (IEU) 
 
 Tool Joint 
Pada ujung Upset ada tambahan potongan pipa yang tebal lagi yang berguna untuk 
tempat sambungan ulir, disebut Tool Joint. 
Dengan Tool Joint inilah Drill Pipe disambung satu dengan lainnya, baik antara drill 
pipe itu sendiri atau antara drill pipe dengan peralatan lain. 
Setiap batang Drill Pipe mempunyai sebuah Tool Joint yang berulir dalam disebut 
Box dan sebuah Tool Joint yang berulir luar disebut Pin. (Gambar 005) 
 
3.2 Spesifikasi dan Identifikasi Drill Pipe 
Spesifikasi Drill Pipe meliputi : 
- Ukuran Drill Pipe, diukur dari diameter luar body pipa. 
Ukuran yang standard : 2.3/8”, 2.7/8”, 3.1/2”, 4”, 4.1/2”, 5”, 5.1/2”,  
- Berat Nominal, adalah berat rata-rata Drill Pipe per Foot termasuk berat Tool 
Joint. 
Drill Pipe Grade E mempunyai berat Nominal : 2.3/8”  6.65 lb/ft, 2.7/8”  10.40 lb/ft, 
3.1/2”  13.3 lb/ft, 4”  14.00 lb/ft, 4.1/2”  16.60 Lb/ft, 5”  19.50 lb/ft, 5.1/2”  21.90 
lb/ft. 
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- Grade, menunjukkan kwalitas baja sebagai bahan yang dibuat Drill Pipe. 
Minimum Yield Strength Grade D 55000 Psi, Grade E  75000 Psi, 
Grade 95 (X) 95000 Psi, Grade 105(G) 105000 Psi, Grade 135(S)  135000 Psi. 
- Panjang , diukur dari Shoulder Box sampai Shoulder Pin. 
      Range 1  antara 18 sampai 22 Feet 
      Range 2  antara 27 sampai 30 Feet 
      Range 3  antara 38 sampai 45 Feet 
- Spesifikasi Drill Pipe dapat diidentifikasikan dari cap atau tanda yang  terdapat di 
pangkal ulir tool joint pin, contoh : ZZ 6 70 N E, artinya  ZZ  nama perusahaan 
pembuat Tool Joint, bulan 6 th 1970 pasang  lass pada body pipa, N nama 
perusahaan pembuat body pipa, Grade  E 
 
3.3    Inspeksi dan Klasifikasi Drill Pipe                  
Setelah dipakai sekian lama dalam operasi pemboran maka Drill Pipe akan 
mengalami keausan dan kerusakan. Akibatnya akan mengurangi kekuatan Drill Pipe 
tersebut. Pengurangan kekuatan ini harus diketahui secara pasti, agar didalam 
operasi selanjutnya dapat bekerja aman karena Drill Pipe tidak akan diperlakukan 
melebihi kekuatannya. 
 
(Gambar 5. Tool Join) 
Prosedur untuk melakukan inspeksi yang telah distandarisasi oleh API adalah 
sebaga berikut : 
 
1. Mencari luas penampang baja dari body Drill Pipe dan Tool Joint. 
2. Mencari diameter luar dan diameter dalam Tool Joint. 
3. Cek permukaan dalam dan luar, adanya retak-retak, luka-luka, sejumlah pitting. 
4. Cek Slip area untuk luka-luka memanjang maupun melintang dan luka-luka yang 
tajam. 
5. Cek keausan Tool Joint, gall, nick, terkikis, retak, root ulir dan lain-lain yang 
mempunyai pengaruh terhadap kebocoran.   
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6. Cek kode pemasangan Tool Joint dan apakah Tool Joint pernah diperbaiki. 
7. Pastikan bahwa Tool Joint mempunyai ketebalan yang masih cukup. 
 
Teknologi yang dipergunakan untuk melakukan inspeksi pada saat ini umumnya 
dipakai suatu kombinasi dari tenologi berikut : 
- Optical inspection 
- Magnetic particle inspection 
- Magnetic induction-flux leakage measurements 
- Ultrasonic method 
- Gamma Ray method 
Hasil inspeksi akan berupa klasifikasi body dan Tool Joint Drill Pipe yang selanjutnya 
akan diberikan kode (classification marking). 
3.4 Pemeliharaan Drill Pipe 
Drill Pipe perlu dipelihara, dirawat dan diperlakukan dengan benar agar tidak terjadi 
kerusakan-kerusakan yang dapat menimbulkan kesulitan dalam operasi pemboran, 
terutama pada bagian shoulder tidak boleh luka. 
Pada waktu mengangkat single dari Pipe Racks ke Rig-Floor atau pada waktu Lay 
Down dari Rig-Floor ke Pipe Racks, Ulir Tool Joint harus dilindungi dengan Thread 
Protector  
Dalam keadaan tidak dipakai Drill Pipe harus dibersihkan dan ditata rapi diatas Pipe 
Racks, diberi Thread Protector dan dilumuri minyak pelumas agar tidak karatan. 
Setelah diinspeksi agar diseleksi dan dikumpulkan sesuai klasifikasi masing-masing. 
Drill Pipe yang bengkok dapat diperbaiki dengan menggunakan Pipe Straightner, 
namun perlu diinspeksi ulang. 
Pada waktu mengangkut pindah lokasi harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
- Drill Pipe harus telah dipasang Thread Protector 
- Angkut pipa dengan beri bantalan-bantalan kayu dan ikat dengan rantai yang 
cukup kuat. 
- Susun agar posisi Box berkumpul disisi yang sama demikian pula semua Pin. 
- Perhatikan agar bagian Hard Band dari Tool Joint tidak bergesekan dengan body 
pipa, dengan memberi sekat. 
- Dalam perjalanan sering diperiksa  ikatan-ikatan untuk meyakinkan dalam kondisi 
baik. 
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4.  Drill Collar (Pipa Pemberat) 
Drill Collar adalah pipa baja yang tebal dan relatif sangat berat. Dalam susunan 
rangkaian pemboran terletak diantara pahat bor dan drill pipe. Pada bagian dalam 
terdapat lobang untuk saluran Cairan pemboran. 
Fungsi Drill Collar adalah : 
- Memberikan beban pada pahat bor, sehingga pahat dapat menembus lapisan 
tanah yang terkadang cukup keras. 
- Memberikan effek kekakuan rangkaian pemboran bagian bawah, untuk 
mempertahankan kelurusan lobang bor. 
- Untuk menempatkan Bottom Hole Assembly, terutama pada pemboran berarah. 
- Dengan beratnya drill collar ini akan memberi effek tegangan tarik pada seluruh 
drill pipe yang diatasnya, sehingga akan cenderung lurus selama proses 
pemboran. 
(Gambar 006) 
 
4.1 Konstruksi Drill Collar  
Konstruksi Drill Collar dapat dikatakan cukup sederhana, hanya merupakan pipa 
tebal dan berat yang pada ujung-ujungnya dibuat ulir Box dan Pin. Ada 4 type dasar 
dari Drill Collar, yaitu : 
1. Drill Collar standard, bodynya bulat halus mempunyai Ulir Box diatas dan Ulir Pin 
dibagian bawah. 
2. Drill Collar Spiral, pada permukaan bodynya dibuat alur berbentuk spiral. 
3. Square Drill Collar, permuaan bodynya berbentuk persegi empat. 
4. Non Magnetic Drill Collar, terbuat dari Stainless Steel (non magnetic), umumnya 
berbentuk seperti DC Standard atau Spiral. 
 
Ditinjau dari cara handlingnya, ada tiga macam Drill Collar, yaitu : 
 
1. Drill Collar standard tidak mempunyai Slip Recess maupun Elevator Recess, 
sehingga memerlukan Lifting Sub dan DC Clamp untuk melakukan koneksi. 
2. Slip recess type, tidak memerlukan DC Clamp untuk melakukan koneksi. 
Elevator and Slip Recess Type, untuk melakukan koneksi tidak memerlukan DC 
Clamp dan Lifting Sub, tetapi memerlukan Elevator khusus. 
4.2 Spesifikasi Drill Collar   
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Drill Collar yang standard masih sering dipergunakan pada pemboran sumur, namun 
cara menyambung memerlukan waktu lebih lama karena harus memasang DC 
Clamp terlebih dahulu untuk safety jangan sampai merosot jatuh kedalam lobang bor. 
 
Drill Collar Spiral, dipergunakan pada pemboran yang banyak menembus lapisan-
lapisan porous. Dengan adanya paritan spiral pada body drill collar maka akan 
mengurangi luas permukaan body DC yang menempel pada dinding lobang bor 
sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjepitnya rangkaian pemboran yang 
diakibatkan oleh Differential Pressure (perbedaan tekanan antara tekanan formasi 
dengan tekanan hydrostatic cairan pemboran. Pada ukuran DC yang sama, DC spiral 
mempunyai berat berkurang 4 % 
 
(Gambar 6. Komponen Drill Streem) 
Square Drill Collar, dipergunakan hampir sama dengan DC Spiral, yaitu memperkecil 
kemungkinan Differential Sticking. DC ini jarang dipergunakan karena torsi yang 
timbul cukup besar dan apabila terjadi Twist Off (patah) sulit memancingnya. 
Non Magnetic Drill Collar, dipergunakan khusus pada operasi pemboran miring 
berarah (Directional Drilling), agar peralatan pengukur kemiringan dan arah yang 
ditempatkan di atas pahat tidak terpengaruh oleh medan magnit Drill Collar, tetapi 
hanya terpengaruh oleh medan magnit bumi, sehingga hasil pengukuran dapat lebih 
akurat. 
Ukuran Drill Collar 
Out Side Diameter  : 3.1/8”  sampai  14” 
In Side Diameter     : 1.1/4”  sampai  3” 
Panjang                    : 10, 15, 20, 30, 31, 32, 42 Feet 
Koneksi                    : 2.3/8 Reg, 2.3/8 IF, 2.7/8 IF, 3.1/2 IF, 4 FH, 4 IF, 4.1/2            
                                       IF, 6.5/8 Reg, 7.5/8 Reg, 8.5/8 Reg. 
Bila memesan Drill Collar harus mencantumkan spesifikasi : 
- Type Slick (slick or grooved). 
- Outside and Inside diameter (OD,ID).  
- Length 
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- Connection size and type 
- API Stress Relief Groove on pin and box ends 
- SMFI Taper Bore on box end and API Stress Relief Groove on pin end.  
- Special features, hardbanding (band location and width), slip and/or elevator 
recesses, fishing neck. 
 
Penanganan Drill Collar 
- Pada waktu mengangkat keatas lantai bor harus dipasang DC thread protector. 
- Bersihkan ulir, periksa  dan beri thread compound. 
- Lifting Sub dibersihkan dan periksa, pastikan kondisi baik. 
- Perhatikan torsi pada waktu mengikat sambungan, sesuaikan dengan 
rekomendasi pabrik (recommended make up torque) 
 
Prosedure Pemeriksaan 
Prosedure pemeriksaan dilaksanakan sebagai berikut : 
- Visual inspection sepanjang body untuk melihat adanya kerusakan. 
- Mengukur OD dan ID pada kedua ujungnya. 
- Bersihkan ulir pin dan box, cek keretakan dengan fluorescent magnetic particle. 
- Cek ulir dengan profile gauge atau indicator lead gauge. 
- Cek box counter bore diameter, apakah mengembang. 
- Cek box dan pin apakah soulder rusak. 
5. Heavy Weight Drill Pipe 
Heavy Weight Drill Pipe  dikembangkan sejak tahun 1960, adalah erupakan pipa 
yang menyerupai Drill Pipe, berdinding lebih tebal dan lebih berat.  
Fungsi HW DP adalah : 
1. Sebagai rangkaian transisi antara Drill Pipe dan Drill Collar.  
2. Sebagai pemberat yang fleksibel pada ragkaian pemboran berarah (directional 
drilling) 
3. Sebagai rangkaian pemberat pada Rig kecil untuk mengebor lobang yang relatif 
kecil diameternya. (Gambar 007) 
5.1 Konstruksi HW DP 
- Menyerupai Drill Pipe biasa, mempunyai Tool Joint Pin dan Box. 
- Body pipa lebih tebal dibanding DP biasa dan mempunyai center upset. 
- Ukuran HW DP disebutkan sesuai dengan ukuran diameter body tengah, 
yang standard adalah : 3.1/2”, 4”, 4./2”, 5”, 5.1/2” dan 6.5/8” 
5.2 Karakteristik dimensi HW DP 
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- Dinding pipa lebih tebal  1” 
- Tool Joint lebih besar 
- Bagian tengah pipa berdiameter lebih besar untuk menjaga keausan body 
pipa 
- Beberapa pabrik membuat Spiral Groove pada bagian pipa yang menebal, 
untuk membuat lobang lebih bersih dan mengurangi resiko differential 
pressure stacking. 
- Biasanya bagian tengah dan bagian Tool Joint dilapisi dengan bahan 
pengeras tambahan. 
 
5.3 Rekomendasi cara penggunaan HW DP  
- Pada lobang bor vertikal, pakai HW DP secukupnya diantara DC dan DP 
sehingga titik transisi berada pada rangkaian HW DP, sekitar18– 21 joint. 
- Bila diameter lobang bor melebihi 4” dari diameter HW DP, maka  
- HW DP tidak boleh kena beban kompresi. 
- Untuk Directional Drilling dipakai sampai 60 joint. 
 
5.4 Pemeliharaan HW DP 
Seperti pipa-pipa yang lain, maka terhadap HW DP juga perlu diperiksa secara 
periodik terhadap kemungkinan fatique crack pada  Tool Joint dan body pipa.Bila 
perlu dapat diperbaiki dengan Recut, Rebuilding, Refacing oleh Bengkel yang 
berwenang. 
 
(Gambar 7. Heavy Wight Drill Pipe) 
6.      Drilling Bit  (Pahat Bor) 
Drilling Bit atau Pahat Bor adalah suatu alat yang dipasang paling ujung bawah pada 
rangkaian pemboran, yang berfungsi untuk mengorek atau menghancurkan batuan 
sehingga terjadilah lobang bor. 
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Bermacam-macam jenis pahat bor dibuat oleh pabrik, disesuaikan dengan jenis-jenis 
batuan yang sering dijumpai di operasi pemboran. 
 
6.1   Jenis-jenis pahat bor 
 Wing Bit 
Wing Bit terbuat dari sebuah nipple baja yang pada ujung bawahnya diberi sayap, 
dilass kuat dan dilapisi dengan bahan penguat. 
Di antara sayap-sayap terdapat lobang Nozzle untuk aliran cairan pemboran 
menyemprot secara kuat kearah bawah sehingga membantu membersihkan dasar 
lobang bor. 
Wing Bit hanya dipergunakan untuk mengebor lapisan tanah yang lunak, biasanya 
hanya untuk mengebor trayek Conductor atau Surface Casing, 
Pemeliharaan Pahat ini cukup mudah, karena hanya melakukan rewelding dan 
rebuilding apabila pahat telah aus atau rusak. 
Pada operasi pemboran saat ini sudah jarang menggunakan pahat bor jenis ini. 
(Gambar  008) 
 
6.1.2 Three Cone Roller Rock Bit. 
Pahat ini mempunyai 3 bh Cone bergigi-gigi yang dapat berputar karena ditumpu 
dengan Roller Bearing. 
Gigi-gigi yang menyatu dengan Cone dan diperkeras dengan bahan pengeras 
disebut Mill Tooth Bit.  
Cone yang dipasangi gigi-gigi yang terbuat dari Tungsten Carbide disebut Insert Bit.  
Pahat Bor  model ini sangat banyak jenisnya, menyesuaikan berbagai macam sifat 
batuan, dari lapisan yang sangat lunak sampai yang sangat keras. 
Pabrik pembuat Rock Bit yang terkenal diantaranya Reed, Hughes, Smith dan 
Security, Varel telah membuat sesuai  Standard IADC (International Association Of 
Drilling Contractors) dengan code masing-masing yang dapat dikomparasikan.  
 
6.1.3 Fixed Cutter Bit 
Fixed Cutter Bit tidak mempunyai Cone yang dapat berputar, bentuknya menyerupai 
Wing Bit.  
Pahat ini dikenal dengan nama PDC Drill  Bit (polycrystalline diamond compact) dan 
Natural Diamond Drill Bit, mempunyai performance lebih baik dibandingkan dengan 
Cone Bit dan dapat menghasilkan interval pemboran yang panjang karena umur 
pemakaian juga lebih panjang. 
64 
 
 
 
 
 
 
(Gambar 8 Wing Bit) 
   
(Gambar 9. Tipe Bit) 
 
PDC Bit juga dibuat berbagai ukuran, dari 2” – 5.1/2” untuk Slim Hole dan sampai 
17.1/2” pada pemboran biasa, juga dibuat untuk lapisan tanah yang sangat lunak 
sampai lapisan yang sangat keras. 
Untuk lapisan yang lunak mempunyai cutter yang besar-besar dan semakin keras 
lapisannya semakin kecil cutternya. 
Pada akhir-akhir ini pahat jenis ini paling banyak dipergunakan, interval lobang bor 
yang terbentuk oleh tiap pahat lebih panjang sehingga mengurangi jumlah Trip 
rangkaian pemboran untuk mengganti pahat. (Gambar 014) 
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6.1.4 Coring Bits  
Coring Bit adalah pahat khusus yang dipergunakan untuk melakukan pengambilan 
contoh batuan dari dasar lobang bor, lazimnya disebut pengintian. 
Pahat inti ini pada bagian tengahnya berlobang sehingga ada formasi batuan yang 
tidak terpotong oleh pahat dan masuk kedalam barrel khusus dari alat pengintian dan 
nantinya akan terbawa keluar dari lobang bor sewaktu cabut rangkaian pipa.  
Jenis-jenis Core Bits : Blade Core Barrel Head, Tungsten Carbide Insert Core Barrel 
Head, Roller Core Barrel Head, PDC Core Barrel Head, Natural Diamond Core Barrel 
Head. 
 
Ukuran yang standard Core Bits adalah : 3.1/2” – 6.1/4”. (Gambar 015 dan 016) 
 
(Gambar 10 PDC Drill Bit) 
 
 
(Gambar 11. Drill Stem Komponen) 
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(Gambar 12 Diamon Bit) 
6.2 Kondisi Tingkat kerusakan pahat bor 
Setelah pemakaian sebuah pahat bor maka perlu diperiksa kondisi pahat bor yang 
baru keluar dari lobang bor. 
IADC telah membuat standard code yang baku dan cara-cara bagaimana melakukan 
pemeriksaan tingkat kerusakan sebuah pahat bor.  
 
Contoh menilai tingkat kerusakan ( Dull Bit Grading System ): 
 
-  Cutting Stucture        :  0    artinya   tidak ada keausan/kerusakan. 
                                           4    artinya  50% rusak/aus 
                                            8    artinya   gigi-gigi pahat habis/rata 
-  Non Sealed Bearing   :  0    artinya  tidak ada kerusakan 
                                            8     artinya  rusak sekali 
-  Sealed Bearing           :  E    artinya Seals effective 
                                             F    artinya Seals Failled 
                                             X   artinya  Fixed Cutter Bits 
-  Gauge                         :   0    artinya  In Gauge 
                                              1/16  artinya under gauge 1/16” 
                                              1/8    artinya under gauge 1/8” 
 
Kegunaan evaluasi ini adalah untuk mengetahui : 
- Apakah ada bagian-bagian pahat yang patah dan tertinggal didalam lobang bor, 
mungkin perlu dipancing terlebih dahulu. 
- Apakah ada ketidak cocokan antara pahat yang dipergunakan dengan kondisi 
lapisan tanah, mungkin perlu pahat jenis lainnya. 
- Apakah ada pengurangan diameter pahat/lobang bor, maka perlu reaming 
beberapa meter sebelum dasar lobang pada waktu masuk pahat baru. 
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- Bagi pahatnya sendiri apakah masih dapat dipergunakan lagi, rebuilding, dll. 
 
6.3 Bit Nozzle 
Bit nozzle adalah alat kelengkapan pahat, yang dipasang pada body pahat diantara 
Cone, mempunyai lobang yang bermacam-macam ukurannya. 
Kegunaan dari nozzle adalah untuk membuat aliran cairan pemboran menyemprot 
dengan sangat kuat kebawah pahat bor sehingga membantu menghancurkan batuan 
dan segera membersihkan dasar lobang bor. 
 
Ukuran nozzle yang akan dipasang pada pahat harus diperhitungkan sesuai dengan 
evaluasi Hidrolika Pemboran.  
Intinya makin kecil ukuran nozzle makin kuat daya semprotnya namun harus 
memperhitungkan aspek lainnya, yakni : kemampuan pompa lumpur (flow rate, 
pressure) dan pressure loss sepanjang aliran cairan pemboran sampai perkiraan 
kedalaman akhir pahat. 
 
 
(Gambar 13 Noozle) 
 
(Gambar 14 Aplikasi Bit) 
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(Tabel 1 Jenis dari Rock bit) 
* Hidrolika pemboran dibicarakan pada materi Teknik Pemboran. 
 
 
7. Bottom Hole Assembly (Peralatan Bawah Tanah Khusus) 
Bottom Hole Assembly adalah peralatan pemboran yang termasuk perlengkapan 
khusus, yang dipakai pada kondisi operasi pemboran tertentu 
 
7.1 Bit Subs 
Bit Subs adalah alat penyambung antara pahat bor dengan alat diatasnya, dapat 
langsung dengan Drill Collar, Near Bit Stabilizer, Down Hole Motor , Orienting Sub 
dan lain sebagainya.  
Ukuran dan jenis thread disesuaikan dengan pahat disatu sisi dan disesuaikan 
dengan peralatan diatasnya disisi lainnya. 
Bit Subs selalu dipakai dalam operasi pemboran Vertical maupun berarah. 
 
7.2 Orienting  Subs   
Dipergunakan sebagai alat penyambung antara Bit Sub dan Drill Collar atau 
peralatan lain diatasnya, didalamnya terdapat  Mule Shoe, yaitu alat khusus tempat 
duduknya alat pengukur kemiringan dan arah lobang bor. 
Dipergunakan pada operasi pemboran berarah. 
Orienting Sub dapat dipergunakan pada operasi pemboran vertical maupun berarah. 
(Gambar 015) 
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(Gambar  15 Runing Gear) 
7.3 Bent  Subs 
Fungsi alat ini adalah untuk membentuk lobang bor membelok dari arah lobang 
sebelumnya menuju arah yang dikehendaki. 
Alat penyambung ini sedikit bengkok sehingga tidak dapat dipakai pada rangkaian 
pemboran yang berputar, hanya dapat dipakai pada operasi pemboran yang 
menggunakan Down Hole Motor. Pemasangannya diatas Down Hole Motor dan 
dibawah Drill Collar. 
7.4 Non-magnetic Drill Collars 
Bentuk alat ini sama dengan Drill Collar biasa, juga berfungsi sama, yaitu untuk 
memberi beban pada pahat, hanya bahan yang dibuatnya lain,yaitu Monel, bahan 
yang tidak terpengaruh oleh medan magnit. Dipasang diatas Orienting Sub, sehingga 
pengukuran arah lobang bor lebih akurat. 
 
 
7.5 Pupjoints 
Drill Collar Pupjoints adalah drill collar yang pendek, dipergunakan pada susunan 
rangkaian pemboran berarah. Gunanya untuk memungkinkan penempatan stabilizer 
dan peralatan lain pada waktu akan menambah / mengurangi sudut kemiringan 
lobang bor. (Gambar 020) 
 
(Gambar 16 Peralatan Sirkulasi) 
7.6 Stabilizer 
Stabilizer meupakan alat penyambung diantara DC namun tugas utamanya adalah : 
- Membuat rangkaian bor lebih kaku, sehingga lobang lurus 
- Mengurangi bahaya Differential Pressure Sticking 
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- Dengan pengaturan jarak penempatan di sekitar pahat bor dan DC, sudut 
kemiringan lobang bor dapat dinaikkan atau diturunkan untuk mencapai target 
tujuan pemboran Menghindari lobang Keyseat dan Dogleg. (Gambar 021) 
 
(Gambar 17 Stabilizer) 
7.7 Shock Subs  
Shock Subs merupakan alat peredam getaran naik turun sehingga beban yang 
diderita  oleh pahat bor lebih halus, sehingga pahat tidak lekas rusak.  
Dalam susunan rangkaian pemboran shock subs dipasang diatas p saja. 
ahat bor. 
Dilihat dari luar bentuk alat ini menyerupai subs biasa,namun didalamnya terdapat 
mekanisme berupa mandreel, spring, seals, hydraulic fluid dan lain sebagainya. 
Ada dua macam shock subs, yaitu mechanical shock sub dan hydraulic shock  sub.  
Alat ini tidak selalu dipakai pada operasi pemboran, tetapi sering digunakan waktu 
mengebor lapisan keras. (Gambar 018) 
 
(Gambar 18 Shook Tools) 
7.8 Down Hole Motor 
Down Hole Motor adalah pemutar pahat bor yang berada sedekat mungkin dengan 
pahat bor, sehingga rangkaian pemboran tidak perlu berputar selama mengebor 
kecuali pahat bor. 
Bekerjanya alat ini karena ada aliran cairan pemboran; makin kuat aliran cairan 
pemboran akan menambah kecepatan berputarnya pahat bor. 
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Dilihat dari luar bentuknya seperti Drill Collar biasa namun didalamnya terdapat 
mekanisme berupa rotor yang berbentuk pipa spiral yang berfungsi seperti sudu-
sudu turbin, rubber stator, bearing assembly dll. 
Down Hole Motor dibuat oleh masing-masing pabrik dengan konstruksi yang 
berbeda, namun prinsip kerjanya sama dan memberikan nama masing-masing, 
seperti : Mud Motor, TurboDrill, DynaDrill, dll. (Gambar 023) 
 
 
(Gambar 23 SlimDrill) 
 
7.9 Circulating Subs 
Circulating Subs adalah alat penyambung pada susunan rangkaian pemboran yang 
dapat dibuka lubang sampingnya sewaktu diperlukan untuk sirkulasi, misalnya terjadi 
kebuntuan pahat bor. 
 
Untuk membuka lubang sampingnya dengan cara memasukkan Dropping Ball 
kedalam rangkaian pemboran kemudian ditekan dengan cairan pemboran hingga 
Sleeve penutup lobang turun kebawah setelah Shear Pin putus, maka lubang 
samping akan terbuka. Untuk memutuskan shear pin biasanya diperlukan tekanan 
pemompaan sampai 3000 psi. Penempatan Circulating Sub dapat dibawah DC atau 
diatas DC disesuaikan dengan kebutuhan. 
 
7.10  Drilling Jar 
Drilling Jar adalah suatu alat yang dapat dipasang pada rangkaian pemboran, 
berfungsi untuk memberikan pukulan keatas sewaktu terjadi jepitan pada rangkaian 
pemboran, dalam usaha untuk melepaskan jepitan tersebut. 
Pada umumnya Drilling Jar dipasang diantara DC dan DP karena pada umumnya 
bagian yang terjepit dari rangkaian pemboran ada di bagian DC, sehingga Jar tidak 
ikut terjepit dan dapat bekerja dengan tarikan DP. 
Ada dua macam Drilling Jar, yaitu Mechanical dan Hydraulic Drilling Jar. 
(Gambar 024) 
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(Gambar 20 Drilling Jars) 
 
7.11  Hole Opener 
Hole Opener adalah suatu alat untuk memperbesar diameter lobang bor. 
Konstruksinya seperti 3 Cone Rock Bit tetapi pada bagian tengah bawah terdapat 
ekor yang berdiameter lebih kecil dari diameter lobang lama dan menjadi guidance 
agar pembesaran lobang tidak menyimpang dari lobang lama. (Gambar 025) 
 
(Gambar 21 Stabilizer 2) 
7.12 Under Reamer 
Under Reamer adalah suatu alat untuk memperbesar lubang bor dibagian bawah, 
misalnya dibawah shoe casing  atau pada formasi tertentu yang perlu diperbesar 
melebihi diameter lobang bor diatasnya.  
Alat ini mempunyai tangan (arm) atau Cone yang dapat membuka karena adanya 
sirkulasi cairan pemboran, maka bila rangkaian pemboran diputar dan diturunkan 
pelan-pelan kebawah akan terjadi pembesaran lobang bor. 
(Gambar 022) 
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(Gambar 22 Komplasi Drilling) 
8. Penyusunan Drilling String dan Batasan Operasi (Drill Stem Design And 
Operating Limits) 
Dalam menyusun Drilling String (rangkaian pemboran) harus memperhatikan 
batasan-batasan operasi masing-masing bagian peralatan. 
 
Batasan-batasan tersebut diantaranya adalah : 
-    Ukuran Diameter peralatan, sehubungan dengan diameter lobang bor yang 
direncanakan. 
- Perhitungan gaya-gaya yang terjadi pada peralatan        
 
Batasan-batasan untuk Drill Pipe : 
- Dimensional data DP baru  
- Torsional and Tensile Data DP baru 
- Collapse and Internal Pressure Data DP baru 
- Torsional and Tensile Strength Data DP Premium Class 
- Collapse and Internal Pressure Data DP Premium Class 
- Torsional and Tensile  Data DP Class 2 
- Collapse and Internal Pressure Data DP Class 2 
- Mechanical Properties of Tool Joints 
- Recommended Make-Up Torque of Tool Joints 
- Buoyancy Factors  
 
Batasan-batasan untuk Drill Collar : 
- Drill Collar Weight 
- Recommended Make-Up Torque For DC Connections 
- Bending Strength Ratio 
 
Batasan-batasan untuk Kelly 
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- Ukuran Kelly 
- Inside Diameter Casing 
- Square or Hexagonal Kelly 
 
Kriteria merancang Drilling String : 
- Mengantisipasi kedalaman akhir penggunaan String ini 
- Diameter Lobang Bor 
- Buoyance Effect dari Mud Weight 
- Perhitungkan Safety Faktor untuk Tension dan Over Pull 
- Perhitungkan Safety Faktor untuk Collapse  
- Panjang dari Drill Collars, OD, ID, berat lb/ft 
- Ukuran Drill Pipe dan Inspection Class 
 
9. Sistem Angkat (Hoisting System)  
Sistem angkat (hoisting system) fungsi utamanya adalah memberikan ruang kerja 
yang cukup bagi crew pengeboran dan untuk pengangkatan serta penurunan 
rangkaian pipa bor dan peralatan lainnya. Sistem angkat ini sangat penting dalam 
kegiatan menyambung dan melepaskan rangkaian pengeboran seperti bit, drill collar, 
drill pipe dan atau Kelly. Sistem angkat terdiri dari dua bagian utama, yaitu :  
1. Struktur pendukung (Supporting structure)  
2. Peralatan Angkat (Hoisting equipment)  
 
 
    Gambar 23 Housting Sistem 
9.1. Struktur pendukung (Supporting structure)  
Supporting structure berfungsi untuk menyangga peralatan-peralatan pengeboran 
dan juga memberi ruang yang cukup bagi operasi pengeboran. Supporting structure 
terdiri dari drilling tower (derrick atau mast), substructure dan rig floor. 
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a. Drilling tower atau biasa disebut menara pengeboran dibagi menjadi tiga jenis, 
yaitu :  
 
    Gambar 24 Riq 
Conventional/standart derrick, menara ini tidak dapat didirikan dalam satu unit, akan 
tetapi pendiriannya disambung bagian demi bagian. Banyak digunakan pada 
pengeboran sumur lepas pantai. Untuk memindahkan derrick ini harus dilepas satu 
persatu bagian kemudian dirangkai kembali di tempat tujuan.  
- Protable Skid Mast. Menara ini posisi berdirinya dari bagian satu dengan lainnya 
dilas maupun discrup. Tipe ini dapat juga didirikan dengan cara ditahan oleh 
telescoping dan diperkuat oleh tali–tali yang ditambatkan secara tersebar. Menara ini 
lebih murah, mudah dan cepat dalam pendiriannya, transportasinya murah, tetapi 
dalam penggunaannya terbatas pada pengeboran yang tidak terlalu dalam.  
- Mobile atau trailer mounted type mast. Tipe mast tercantum dalam standarter API 
4D.  
 
 
    Gambar 25 Offshore 
Substructure adalah konstruksi dari kerangka baja sebagai platform yang terpasang 
di atas lubang bor langsung. Substructure memberikan ruang kerja bagi pekerja dan 
peralatan dibawah/di atas lantai bor.Tinggi substructure ditentukan berdasarkan tipe 
rig dan BOP stack. Substructure mampu menahan beban yang sangat besar, yang 
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berasal dari derrick atau mast, peralatan hoisting, rotary table, drill string ( drill pipe, 
drill collar dll.) dan beban dari casing.  
 
 
Gambar 26 Restaboard 
Rig floor memiliki fungsi utamanya adalah memberi tempat kerja bagi crew 
pengeboran dalam melakukan operasi pengeboran. Pada rig floor terdapat : Rotary 
table, Mouse hole, Rat hole, Kunci-kuci tong, Slip, dll  
 
 
 Gambar 27 Floor Man 
9.2. Peralatan angkata (Hoisting Equipment). 
 Peralatan pengangkatan terdiri dari :  
a. Drawwork  
Drawwork merupakan peralatan yang sangat penting dalam sistem angkat, karena 
melalui drawwork, seorang driller melakukan dan mengatur operasi pengeboran. 
Drawwork juga merupakan rumah daripada gulungan drilling line.Drilling line ini 
digunakan untuk menaik turunkan peralatan hoisting system ini. Drawwork 
memegang peran yang sangat penting karenanya sering kali model/type drawwork 
dijadikan nama atau sebutan sebuah rig. Model drawwork dituliskan 
berdasarkannominal driling depth atau maksimum horsepower rating. Contoh : 
Drawwork National 1625, drilling depth ratingnya 16.000 sampai 25.000 ft Drawwork 
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National 610, drilling depth ratingnya 6.000 sampai 10.000 ft. Drawwork Ideco H 
1200 HP, maksimum Input HP ratingnya 1200 HP - 800 HP. 
 
 
 Gambar 28 Drawork 
b. Overhead tools  
Overhead tool merupakan rangkaian sekumpulan peralatan yang terdiri dari crown 
block, traveling block, link, elevator dan deadline anchor. Peralatan tersebut dapat 
dilihat pada Gambar dibawah ini 
 
 
Gambar 29 Peralatan Pendukung 
Crown Block dipasang di atas atau paling atas mast yang terbentuk daru pully-pully, 
tersambung dengan travelling block melalui drilling line, untuk mengangkat beberapa 
peralatan 
 
pemboran. Crown Block bekerja ketika drilling line ditarik atau diturunkan oleh 
drawwork. Travelling blockbergerak menyesuaikan crown block, bergerak naik turun 
untuk menangkat hook block. Link merupakan alat yang digunakan untuk 
menghubungkan antara travelling block dengan elevator. Alat ini dipasang pada 
telinga travelling block dan elevator. Elevator adalah alat yang terhubung oleh link 
dan merupakan alat yang dipakai untuk memindahkan pipa pengeboran. Elevator 
bekerja dengan mencengkeram pipa dan dikunci oleh sistem penguncian pada 
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elevator. Deadline anchor merupakan alat yang dipakai untuk menambatkan drilling 
line.  
 
c. Drilling line  
Drilling line terdiri dari dead line, fast line, drilling line, dan supply. Drilling line 
digunakan untuk menahan (menarik) beban pada hook. Drilling line terbuat dari baja 
dan merupakan kumpulan kawat baja yang kecil dan diatur sedemikian rupa hingga 
merupakan suatu lilitan. Lilitan ini terdiri dari enam kumpulan dan satubagian tengah 
yang disebut “core” dan terbuat dari berbagai macam bahan seperti plastic dan 
textile. 
 
 
 Gambar 30. Drilling Line 
10. Hoisting system. 
 Istilah lain adalah systim pengangkat 
 Hoisting system terdiri dari : 
- menara 
- crownblock 
- travelling block 
- hook 
- link 
- elevator 
- drawwork 
- drilling line 
 
 Jumlah lilitan minimum drilling line yang harus ada pada drum drawwork ( groove 
type ) disaat mulai menarik beban disaat travelling block berada pada posisi 
terendah adalah sebanyak sembilan lilitan. 
 Panjang penggeseran drilling line dipenga-ruhi oleh : 
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- tinggi menara 
- diameter drum 
- type drum. 
 Safety factor drilling line dihitung berdasar-kan breaking strength drilling line 
dibagi de-ngan fast line load. 
 Titik kritis pada drilling line adalah pada te-kukan pada trevelling block, 
tekukan pada crownblock, dan di crossover drum saat posisi terendah. 
 Penentuan pemotongan drilling line berda-sarkan : 
- ton mile yang sudah dicapai 
- pengamatan visual. 
 Panas yang berlebihan saat pengereman de-ngan menggunakan hydromatic 
brake dika-renakan oleh terdapatnya kerak-kerak pada saluran air drum 
flange. 
 API Nominal Derrick Capacity adalah beban statik maksimum yang diizinkan 
di water table. 
 Menurut API design factor menara adalah 1.94. 
 Maksimum static hook load dipengaruhi oleh jumlah drilling line. 
 Bila jumlah sheave 5 buah. Berat yang diangkat adalah 120000 lbs. Beban 
yang ditanggung masing-masing drilling line adalah 12000 lbs 
 Bila jumlah sheave 4 buah. Berat yang diangkat adalah 120000 lbs. Berat drill 
stem 10800 lbs,  
Design factor untuk 4 drilling line = 0.270 
Design factor untuk 6 drilling line = 0.1182 
Design factor untuk 8 drilling line = 0.1469 
Tegangan pada fast line adalah 17628 lbs 
 Berat beban yang diangkat drawwork = 100000 lb; Kecepatan fast line = 90 
ft/menit;  
Effisiensi block assembly    = 0.85 
Effisiensi mekanik     = 0.85 
Input Horse power Drawwork adalah : 566 hp. 
 Sebelum menegakkan menara ( Rig up ), udara yang terperangkap dalam 
hydraulic jack harus dibuang. Kalau tidak dapat menimbulkan hentakan saat 
menegakkan menara. 
 Kekuatan link akan menurun apabila diame-ter mata atas dan bawah kedua-
duanya ber-kurang. 
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11. Jenis Menara 
Jenis menara ada 2 (dua) yaitu : 
1. Standard Derrick ada dua type yaitu API Standard dan Non API Standard  
kedua type tersebut banyak dipakai di lepas pantai (offshore Rig). (Non API 
Standard tidak dijamin kualitasnya bisa lebih kuat atau bahkan lebih lemah). 
2. Portable Mast dalam pengoperasiannya dilakukan bagian per bagian dengan 
tenaga penggerak drawwork. Menara jenis ini terdapat beberapa jenis 
diantaranya : 
 Cantilever mast 
 Full view mast 
 Telescopic mast dgn guyed  dan free standing mast. 
 
11.1. Capacity 
Kapasitas untuk menahan beban menara harus memperhitungkan gross  
nominal capacity dan maximum hook load. 
1. Gross nominal capacity adalah beban yang diijinkan/ diberikan ke menara 
diatas water table, perhitungan didasarkan pada kaki menara yang menerima beban 
terberat. 
2. Maximum hook load adalah beban maksimum menara yang diijinkan atau 
diberikan pada hook di menara tersebut. 
Beban tarik drilling line beradasarkan pada berat string dengan berat  
traveling block assembly terhadap jumlah sheave. (H + S)/n 
Beban yang diterima menara sama dengan beban tarik drilling line (n + 2)  
ditambah beban crown block. 
Fast line (statis) sama dengan berat string dengan berat traveling block assembly 
terhadap jumlah sheave. (H + S)/n Fast line (dinamis) sama dengan berat string 
dengan berat traveling block assembly dikalikan a factor (dynamic factor) (H + S) 
atau hook load dikalikan a factor. 
 
Jumlah line a factor 
 4  0,2710 
 6  0,1882 
 8  0,1469 
 10  0,1224 
 12  0,1062 
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Beban pada masing-masing kaki : 
Kaki No.1 
 
 
Kaki No. 2 
 
 
 
Kaki No. 3 
 
 
 
 
Kaki No. 4 
 
 
 
 
 
Perhitungan nominal derrick : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gross Nominal Capasity 
 
                   Hook Load 
 
 
Dimana : 
D = Rated gross nominal capacity, lb. 
C = Dead weight of crown block, lb. 
S = Dead weight of miscellaneous suspension equipment  
  (block assembly), lb. 
H = Net static hook load capacity, lb. 
N = Number of line string to travelling block. 
SF 1,94 x D untuk tambahan karena wind loads, drill pipe set back in  
derrick, dynamic load dan efek letak dead line pada posisi berbeda. 
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12. Fungsi Drilling Fluid 
12.1.  Mengangkat Cuttings 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 31 Sistem Sirkulasi 
 
12.2. Menahan tekanan formasi. 
    
 
 
 
12.3. Tekanan Hidrostatik Lumpur Pemboran. 
 
            G 
  Ph  =   
            A 
Dimana  : 
Ph  : Tekanan hidrostatik 
PH 
Pf 
Ph = Tekanan Hidrostatik 
 Lumpur 
 
Pf = Tekanan Formasi 
LUMPUR 
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G  : Berat cairan dalam bejana 
A  : Luas dasar bejana 
Berat cairan dalam bejana adalah : 
  G =  Vol x BJ       
Dimana  : 
G  : Berat cairan dalam bejana 
Vol  : Volume  cairan dalam bejana 
Bj  : Berat jenis  cairan dalam bejana 
 
Volume cairan dalam bejana adalah : 
 Vol =   H x A        (9)
  
Dengan menggabungkan  persamaan 9, persamaan 8, dan persamaan 7, maka 
persamaan tekanan hidrostatik cairan menjadi : 
        A x H x BJ 
 Ph  = 
        A 
  = H x BJ 
Sehingga persamaan dasar tekanan hidrostatis adalah : 
 Ph =  H x BJ        
 
Tekanan hidrostatic suatu cairan tergantung kepada 
- tinggi kolom cairan 
- berat jenis cairan 
 
Bila  satuan tekanan hidrostatik adalah psi, satuan tinggi kolom adalah ft, dan berat 
jenis cairan adalah lb/gallon atau ppg. Rumus tekanan hidrostatik mempunyai 
konstanta konversi sebagai berikut : 
 
 lb             lb 
                          X                    ft 
 in2           gal 
 
lb    lb        7.48 gal               ft2 
      =           x  ft x  x  
 in2           gal     ft3                144 in2  
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 lb              7.48        lb   
                   =                
 in2     144      in2  
 
       = 0.0519    lb/ in2 
       = 0.052 psi  
 
Sehingga tekanan hidrostatis dihitung dengan persamaan 
  Ph = 0.052 x H x BJ     
Dimana  : 
Ph  : Tekanan hidrostatis, psi 
H  : Tinggi kolom cairan, ft 
BJ  : Berat jenis cairan 
 
Persamaan tekanan hidrostatis lumpur adalah saebagai berikut : 
  Ph = 0.052 x BJm x H       
Dimana : 
Ph  :  tekanan hidrostatis dalam satuan psi,  
BJm  :  berat jenis lumpur dalam satuan ppg,  
H  :  tinggi kolom lumpur dalam satuan ft  
 
soal. 
Dua  sumur tegak lurus, mempunyai kedalaman 1000 ft dan berisi lumpur 10 ppg. 
Sumur yang pertama mempunyai diameter 8.5 inch, dan sumur yang kedua  
mempunyai diameter 12.25 inch. Berapakah tekanan hidrostatik lumpur yang 
dirasakan di dasar lubang masing-masing sumur ?. 
 
Penyelesaian : 
Tekanan hidrostatik tidak tergantung kepada diameter. 
Jadi kedua sumur mempunyai tekanan hidrostatik yang sama. 
 Ph  = 0.052 x 10 x 1000 = 520 psi 
13. Tekanan Hidrostatik  pada Directional Drilling. 
Gambaran sumur directional adalah seperti pada gambar 2.3. Kedalaman pada 
sumur directional dinyatakan  sebagai berikut : 
- measured depth , MD 
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- true vertical depth, TVD 
 
Measure depth adalah kedalaman yang diukur berdasarkan panjang lubang, 
sedangkan true vertical  
depth merupakan jarak vertikal dari titik lokasi ke dasar lubang. 
Tekanan hidrostatic untuk directional drilling adalah : 
  Ph = 0.052 x BJ x TVD    (2) 
 
 
 
 
 
 Gambar 36 Perencanaan Pembelokan 
 
 
Soal. 
Suatu pemboran berarah dibelokkan  pada kedalaman 1000 ft. Sudut kemiringan 
rata-rata adalah 28o .Berat jenis lumpur di dalam lubang adalah 11 ppg.  
Berapakah tekanan hidrostatik  pada kedalaman 2500 ft ? 
Penyelesaian. 
Tinggi lolom Lumpur adalah : 
H = TVD =  1000 + ( 2500 – 1000 ) cos 28o   
   = 2324.2 ft 
 
Tekanan hidrostatik Lumpur pada kedalaman 2500 ft adalah : 
 Ph = 0.052 x 11 x  2324.2 
  = 1329.6 psi 
 
14. Tekanan Hidrostatik untuk Dua Fluida. 
 
Bila di dalam sumur terdapat dua fluida seperti yang diperlihatkan oleh gambar 5 
  
   
Gambar 33 Tekanan Lumpur 
Tekanan Hidrostatik di dasar lubang adalah : 
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Ph = 0.052  (H1 x BJ 1) + 0.052 ( H2 x BJ2) Dimana : 
 
Ph    : Tekanan hidrostatik di dasar lubang, psi 
H1   : Tinggi kolom fluida 1, ft 
H2   : Tinggi kolom fluida 2, ft 
BJ1   : Berat jenis fluida 1, ppg 
BJ2   : Berat jenis fluida 2, ppg 
 
Soal. 
1. Dari permukaan sampai kedalaman  4000 ft, lubang berisi fluida yang 
mempunyai berat jenis 12 ppg. Dari kedalaman 4000 sampai kedalaman  
5000 ft, lubang berisi  fluida yang mempunyai berat jenis 7 ppg. Berapakah 
tekanan hidrostatik yang dirasakan di dasar lubang ? 
 
2. Sumur mengalami mud loss pada kedalaman 5000 ft. Permukaan lumpur 
berada pada  kedalaman 500 ft. Berat jenis lumpur  11 ppg. Berapakah 
tekanan hidrostatik yang dapat ditahan oleh dasar lubang ? 
 
Penyelesaian. 
1. Tekanan hidrostatik yang dirasakan di dasar lubang 
    adalah : 
    Ph  = 0.052  (4000 x 12) + 0.052 ( 5000-4000) x (7) 
  = 2860 psi 
 
2. Setelah loss tinggi kolom Lumpur menjadi 
 H  = 5000 -500 
  = 4500 ft 
 
Tekanan hidrostatik yang dapat ditahan oleh dasar Lubang adalah : 
 
Ph  = 0.052 x 11 x 4500 
  = 2574 psi. 
 
15. Tekanan Formasi. 
 Tekanan formasi yang dimaksud disini adalah tekanan fluida formasi.  
 Dalam operasi pemboran tekanan formasi harus 
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dapat ditahan oleh tekanan hidrostatik lumpur, 
agar tidak terjadi kick. 
 Tekanan formasi umumnya dinyatakan dengan 
gradien tekanan formasi.  
 Gradient tekanan formasi adalah : 
 
                    Pf 
  Gf  =          
                  TVD 
Dimana : 
Gf   :  Gradien tekanan formasi, psi/ft 
Pf   :  Tekanan formasi, psi 
TVD   :  True Vertical Depth,ft 
 
 Tekanan formasi dapat dibagi tiga, yaitu : 
- tekanan formasi normal 
- tekanan formasi abnormal 
- tekanan formasi subnormal 
 Tekanan Formasi Normal 
Bila gradien tekanan formasi  antara 0.433 psi/ft  
sampai 0.465 psi/ft. 
 Tekanan Formasi Abnormal 
Bila gradien tekanan formasi  lebih besar dari  
0.465 psi/ft.  
 
 Formasi yang bertekanan abnormal ini yang sering menimbulkan kick. 
 
 Tekanan Formasi Subnormal 
Bila gradien tekanan formasi  lebih kecil dari  
0.465 psi/ft.  
 
 
 Formasi yang bertekanan subnormal ini yang sering menimbulkan mud loss. 
 
16. Hubungan Tekanan Hidrostatik Lumpur dengan Tekanan Formasi. 
 Dalam operasi pemboran, agar tidak terjadi kick, 
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   tekanan hidrostatik lumpur harus lebih besar dari 
   tekanan formasi.  
 Untuk menentukan tekanan hidrostatis lumpur yang digunakan dalam operasi 
pemboran, tekanan formasi harus diketahui (diperkirakan) terlebih  
 dahulu, 
 Beda tekanan hidrostatis lumpur dengan tekanan 
formasi disebut dengan over balanced. 
17. Tekanan Rekah Formasi. 
 Tekanan rekah formasi adalah kekuatan maksimum suatu formasi untuk 
menerima tekanan.  
 Bila suatu formasi menerima tekanan yang lebih besar dari tekanan rekahnya, 
formasi akan rekah, dan lumpur akan masuk ke dalam rekahan yang terjadi. 
 Tekanan formasi  ditentukan dengan Leak Off Test.  
  Leak off test dilakukan setelah penyemenan casing dan setelah menembus 
formasi  beberapa feet dibawah casing shoe.  
 Lumpur ditekankan ke formasi dibawah casing shoe, sampai lumpur masuk 
merembes kedalam-nya. 
 Diawal pemompaan lumpur , formasi masih tahan, Sehingga memberikan 
tekanan yang masih seimbang dengan pertambahan volume. 
 Lama-kelamaan dengan meningkatnya volume yang dipompakan, lumpur 
mulai masuk ke dalam formasi.  
 Kalau ditambah lagi volume lumpur yang dipompakan , formasi akan pecah. 
 Langkah-langkah diwaktu melakukan leak off test adalah sebagai berikut : 
 a. Tutup BOP 
 b. Pompakan lumpur dengan volume tertentu 
c. Catat  tekanan yang terbaca di permukaan 
 d. Plot  harga tekanan yang terbaca vs volume lumpur yang dipompakan 
e. Langkah b s/d d dilanjutkan   
 Semula hasil plotting menunjukkan garis lurus 
karena formasi masih kuat, dan lumpur belum merembes ke dalam formasi.  
 Bila hasil plotting yang dihasilkan mulai membuat garis melengkung, 
pemompaan dihentikan.  
 Catat tekanan saat garis mulai melengkung sebagai leak off pressure. 
 Gambaran sumur yang dilakukan leak off test adalah seperti pada gambar 6. 
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Gb.38.  Leak Off Test 
Setelah pemompakan dihentikan, catat tekanan di permukaan sebagai tekanan LOT.  
Gambaran  hasil plotting leak off test dapat dilihat pada Berikut. 
 
 
 
         
 
 
 
 
 
  Gb. 35. Hasil Plotting Leak Off Test 
 
Tekanan rekah formasi adalah : 
 
Pfr = P lot    + 0.052 x BJ x D       
 
Dimana : 
Pfr    : Tekanan rekah formasi , psi 
P lot    : Tekanan leak off test, psi 
BJ   : Berat jenis lumpur yang digunakan saat leak off test, ppg 
D   : Kedalaman leak off test, ft 
 
 Dari leak off test dapat juga ditentukan Equivalent Mud Weight. 
 EMW adalah berat jenis  maksimum yang dapat ditahan oleh formasi.  
 Equivalent mud weight ditentukan dengan persamaan 
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                Pfr 
 EMW =          
                    0.052 x D 
 
Dimana  : 
EMW  : Equivalent mud weight, ppg 
Pfr    : Tekanan rekah formasi, psi 
D    : Kedalaman leak off test, ft 
 
Soal. 
Leak off test dilakukan pada kedalaman 3000 ft,dengan 
 berat jenis Lumpur 10 ppg.  Tekanan leak off didapat  
1500 psi. 
 
Berapakah : 
a. Tekanan rekah formasi di bawah casing shoe ? 
b. Equivalent Mud Weight ? 
 
Jawab. 
a. Pfr   = 1500 + 0.052 x 10 x 3000 
= 3060 psi 
 
         3060 
      b. EMW =  
    0.052 x 3000 
   =  19.6 ppg 
 
 Harga tekanan rekah formasi ini sangat diperlukan  dalam menangani kick. 
Jangan sampai tekanan lumpur atau tekanan dari fluida influx lebih besar dari 
tekanan rekah formasi, karena formasi akan pecah. Lokasi pemboran akan 
runtuh atau amblas, yang akan menelan peralatan-peralatan di lokasi.  
 
 Kalau tidak amblas, maka akan terjadi  under ground blowout, dimana fluida 
influx masuk kedalam rekahan yang terjadi.  
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 Bila terdapat rekahan ke permukaan  maka akan menyembur disekeliling 
lokasi , dan bisa menim-bulkan kebakaran di kampung-kampung disekitar 
lokasi. 
   
18. Menahan dinding lubang. 
     
 
 
 
    Gambar. 36 Tekanan 2 
19. Mengurangi Sebagian Berat Rangkaian Pemboran 
 
Berat rangkaian dalam lumpur 
  
Wm = W ( 1  - 0.015 x BJ )      
Dimana  : 
Wm  : Berat rangkaian dalam Lumpur,lb 
W  : Berat rangkaian di udara, lb 
BJ  : Berat jenis lumpur, ppg. 
 
Soal. 
Drill pipe 5”OD, 19.5 lb/ft, 3000 ft. Drill collar 7” OD, 120 lb/ft, 300 ft. Berat jenis 
lumpur 10 ppg. Berapakah : 
a. Bouyancy factor ? 
b. Berat rangkaian dalam Lumpur ? 
 
20. Drilling Mud Suspends Cuttings When The Circulation Stopped 
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Gambar 37 Pengaruh Cting 
 
21. Sebagai Media Logging   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 38 Looging 
Drilling Mud 
Cutting
s 
Cuttings 
Drilling string 
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22. Sebagai Tenaga Penggerak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 39 Pipa Bengkok 
23. Komponen lumpur pemboran. 
 
23.1. FLUIDA 
- AIR 
a. AIR TAWAR 
b. AIR ASIN 
 
- MINYAK 
a. MENTOR 
b. SARALINE 
 -  GAS 
   a. UDARA 
   b. GAS ALAM 
   c. NITROGEN 
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23.2. FASA PADAT 
a. REACTIVE SOLID 
- BENTONITE 
- ATTAPULGITE 
 
b. INERT SOLID 
  - BARITE 
  - GALENA 
  - HEMATITE 
 
23.3. FASA KIMIA ( ADDITIVE ) 
c. VISCOSIFIER 
d. THINNER 
e. WEIGHT MATERIAL 
f. FILTRATION LOSS ADDITIVE 
g. CORROSION INHIBITOR 
 
24. Sifat-sifat lumpur pemboran. 
 
24.1. BERAT JENIS LUMPUR. 
- DISEBUT JUGA DENSITY  
    ATAU MUD WEIGHT. 
 
         Wm 
   BJ m = 
     Vol M 
DUMANA  : 
BJ m  : BERAT JENIS LUMPUR 
Wm  : BERAT LUMPUR 
Vol m  : VOLUME LUMPUR. 
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24.2. BERAT LUMPUR 
 
  Wm = Wc + Ws + Wa 
DIMANA : 
Wm   : BERAT LUMPUR 
Wc   : BERAT CAIRAN 
Wa   : BERAT ADDITIVE. 
 
 
24.3. VOLUME LUMPUR 
 
Vol m = Vol c + Vol s + Vol a 
DIMANA : 
Vol m  : VOLUME LUMPUR 
Vol c  : VOLUME  CAIRAN 
Vol a  : VOLUME  ADDITIVE. 
 
24.4. BERAT JENIS LUMPUR PEMBORAN  
 
       Wc + Ws + Wa 
BJ m = 
  Vol c + Vol s + Vol a 
 
SOAL. 
LUMPUR DIBUAT DARI AIR DAN BENTONITE. 
AIR   : 100 BBL;      BJw   = 8.4 PPG 
BENTONITE :  15 LB/BBL; BJ ben = 22 PPG. 
 
BERAPAKAH : 
a. BERAT LUMPUR YANG TERJADI ? 
b. VOLUME LUMPUR YANG TERJADI ? 
c. BERAT JENIS LUMPUR YANG TERJADI ? 
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Penyelesaian. 
a. Berat Lumpur yang terjadi. 
 Air. 
  Volw  = 100 bbl x 42 gal/bbl 
    = 4200 gal 
  Ww  = 4200 gal x 8.4 lb/gal 
    = 35280 lb 
 
 Bentonite. 
  Wben = 15 lb/bbl x 100 bbl 
    = 1500 lb 
     1500 lb 
  Vol ben =  
     22 lb/gal 
=  68.18 gal. 
 
Berat Lumpur yang terjadi 
 Wm   = 35280  + 1500 lb 
   = 36780 lb 
b. Volume Lumpur yang terjadi 
 Vol m =  4200 + 68.18 gal. 
   =  4268.18 gal 
 
c. Berat jenis Lumpur yang terjadi 
    36780 lb 
 Bjm  = ------------------------------- 
    4268.18 gal 
   = 8.6 ppg 
 
24.5. SPECIFIC GRAVITY. 
 
    BJ 
  SG = 
    BJw 
DIMANA  : 
SG  : SPECIFIC GRAVITY. 
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BJ   : BERAT JENIS 
BJw   : BERAT JENIS AIR STANDARD 
    = 1.0 KG/ LITER 
    = 1.0 GR/CC 
    = 8.33 PPG 
    = 62.4 LB/CUFT. 
 
SOAL. 
SG DARI BARITE = 4.2 
BERAPAKAH BERAT JENIS BARITE DALAM SATUAN : 
a.PPG 
  b.KG/LITER 
 C. LB/CUFT   
 
Penyelesaian. 
Berat jenis barite 
a.  Bjm = 4.2 x 8.33 
  = 35 ppg 
 
b.  Bjm = 4.2 x 1.0 
  = 4.2 kgr/ltr 
 
c.  Bjm = 4.2 x 62.4 
  = 262.1 lb/cuft. 
 
24.6. MENAIKKAN BERAT JENIS  
 
 Untuk menaikkan berat jenis lumpur adalah  
a.  dengan menambahkan Weight Material : 
 - BARITE 
 - GALENA 
- HEMATITE 
- ILMENITE 
- CALCIUM CARBONATE 
- NATRIUM CHLORIDA 
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b. Dengan menambahkan Weight Material : 
 
24.7. PENAMBAHAN BARITE. 
LUMPUR MULA  Barite         LUMPUR YANG 
    MULA                                                               TERJADI 
        Mud 
 
  Vol 1, BJ 1          Vol bar, BJ bar         Vol m 2, MW 2 
 
PERSAMAAN VOLUME. 
 
  Vol m 1 + Vol bar = Vol m 2      
 
PERSAMAAN BERAT 
 
        ( Vol m 1 x BJ 1 ) + ( Vol bar x BJ bar ) = (Vol m 2 x BJ 2)   
 
SOAL. 
100 bbl Lumpur mempunyai berat jenis = 10 ppg.  
Ingin dinaikkan berat jenisnya menjadi 11.5 ppg dengan menambahkan barite ( SG = 
4.2 ; 100 lb/sack ). 
a. Berapa bbl barite ditambahkan ? 
b. Berapa sack barite ditambahkan ? 
c. Berapa bbl Lumpur yang terjadi ? 
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Penyelesaian. 
a. 100 + Vol bar = Vol m2      
    ( 100 x 10 ) + ( Vol bar x 35 ) = (Vol m 2 x 11.5)   
    ( 100 x 10 ) + ( Vol bar x 35 ) = 11.5 (100 + Vol bar)   
 
Volume barite  yang ditambahkan : 
 
     100 ( 11.5 – 10 ) 
  Vol bar = 
        ( 35 – 11.5 ) 
    =  6.38 bbl. 
 
b. Berat barite yang ditambahkan adalah : 
W bar = 6.38 bbl x 35 lb/gal x 42 gal/bbl 
= 9115 lb 
 Jumlah barite yang ditambahkan  
  = 9115 lb x sack/100 lb 
  = 92 sack 
 
c. Volume lumpur yang terjadi adalah 
Vol m 2 = 100 + 6.38 bbl 
= 106.38 bbl. 
 
24.8. MENAMBAHKAN LUMPUR BERAT. 
 
 LUMPUR MULA    LUMPUR                    LUMPUR YANG 
        MULA               BERAT         TERJADI 
                   
 
 
 Vol 1, BJ 1              Vol b, BJ b        Vol m 2, BJ 2 
 
100 
 
Persamaan  volume. 
 
  Vol m 1 + Vol b = Vol m 2     
 
Persamaan Berat 
 
( Vol m 1 x BJ 1 ) + ( Vol b x BJ b ) =  (Vol m 2 x BJ 2) 
 
SOAL. 
100 bbl Lumpur mempunyai berat jenis = 10 ppg.  
Ingin dinaikkan berat jenisnya menjadi 11.5 ppg dengan menambahkan Lumpur yang 
mempunyai berat jenis 16 ppg. 
a. Berapa bbl Lumpur berat  ditambahkan ? 
b. Berapa bbl Lumpur yang terjadi ? 
 
Penyelesaian. 
100 + Vol b = Vol m 2 
( 100 x 10 ) + ( Vol b x 16 ) =  11.5 (Vol m2 ) 
( 100 x 10 ) + ( Vol b x 16 ) =  11.5 (100 + Vol b ) 
 
a. Lumpur berat  ditambahkan : 
100 ( 11.5 – 10 ) 
Vol b  =     = 33.33 bbl 
   ( 16 – 11.5 ) 
 
b. Lumpur yang terjadi adalah 
Vol m2  = 100 + 33.33 
= 133.33 bbl 
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24.9. MENURUNKAN BERAT JENISLUMPUR. 
 
Dengan menambahkan air. 
 
          LUMPUR MULA         Water             LUMPUR YANG 
             MULA            TERJADI                
 
 
 
    Vol 1, BJ 1         Vol w, BJ w        Vol m 2, BJ 2 
 
Persamaan  volume. 
  
 Vol m 1 + Vol w = Vol m 2      
 
Persamaan berat 
 
( Vol m 1 x BJ 1 ) + ( Vol w x BJ w ) = (Vol m 2 x BJ 2)   
 
 
SOAL 
100 bbl Lumpur dengan berat jenis = 12 ppg. Ingin diturunkan berat jenisnya menjadi 
11 ppg, dengan menambahkan air( BJ w = 8.4 ppg ). 
a. Berapa bbl air ditambahkan ? 
b. Berapa bbl Lumpur yang terjadi?.  
 
Penyelesaian. 
 
Persamaan  volume. 
 
  100 + Vol w = Vol m 2     
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Persamaan berat 
( 100 x 12 ) + ( Vol w x 8.4 ) =  (Vol m 2 x 11)   
( 100 x 12 ) + ( Vol w x 8.4 ) =  11(100 + Vol w ) 
 
a. Volume air ditambahkan adalah 
 
100 ( 12 – 11 ) 
Vol w  =  
          ( 11 -8.4 ) 
   
=  38.46 bbl   
 
b. Volume Lumpur yang terjadi adalah   
  Vol m 2 = 100 + 38.46 
    = 138.46 bbl 
 
24.10. MENENTUKAN BERAT JENIS LUMPUR YANG DIGUNAKAN. 
 
 
- Tentukan atau perkirakan terlebih dahulu : 
a. tekanan formasi, atau 
b. gradient tekanan formasi. 
 
- Tekanan hidrostatis Lumpur : 
   Ph = Pf + ob       
Dimana   : 
Ph   : Tekanan hidrostatis Lumpur 
Pf   : Tekanan formasi 
ob   : Overbalance. 
 
Berat jenis Lumpur yang digunakan adalah : 
             Gf 
a. BJm =   + ob      
                                          0.052 
  Dimana : 
  BJm : Berat jenis Lumpur yang digunakan, ppg  
  Gf : Gradient tekanan formasi, psi/ft  
  ob : Overbalance. 0.1 – 0.3 ppg 
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SOAL. 
BILA Gradient tekanan formasi yan mau ditembus adalah 0.58 psi/ft. Berapakah 
berat jenis lumpur yang digunakan apabila overbalanced yang diambil adalah 0.2 
ppg? 
 
Penyelesaian. 
Berat jenis lumpur yang digunakan adalah : 
           0.58  
a.       BJm =   + 0.2      
                                        0.052 
   = 11.4 ppg 
 
              ( Pf + OB ) 
 b.  BJ =          
        0.052 x TVD 
  Dimana : 
Pf  : Tekanan formasi, psi 
ob  : Overbalance. 75 psi  to 100 psi 
 
SOAL. 
Bila gradient tekanan formasi yang mau ditembus adalah 0.58 psi/ft. Kedalaman 
6000 ft. Berapakah berat jenis lumpur yang digunakan apabila overbalanced yang 
diambil adalah 100 psi ? 
 
Penyelesaian. 
 
              ( 0.58 x 6000)  + 100 ) 
 b.  BJ  =         
          0.052 x 6000 
   = 11.5 ppg  
 
              Pf ( 1 + ob ) 
 c.  BJ =           
              0.052 x TVD 
  Dimana : 
Pf  : Tekanan formasi, psi 
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ob  : Overbalance. 5% sampai 15% 
 
SOAL. 
Bila gradient tekanan formasi yang mau ditembus adalah 0.58 psi/ft. Kedalaman 
6000 ft. Berapakah berat jenis lumpur yang digunakan apabila overbalanced yang 
diambil adalah 3% psi ? 
Penyelesaian. 
              ( 0.58 x 6000)( 1 + 0.05 ) 
   BJ  =         
          0.052 x 6000 
 = 11.5 ppg 
 
25. Alat Ukur Berat Jenis Lumpur 
 
- Mud Balance 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 40 Mud balance 
26. Viskositas lumpur pemboran. 
 Viskositas Lumpur memegang peranan dalam pengangkatan cuttings dari 
dasar lubang. 
 Viskositas rendah : 
- Cutting tidak terangkat dengan sempurna 
- Rangkaian pemboran terjepit 
- Rate of penetration rendah 
 Untuk menaikkan viskositas Lumpur Viscosifier  
- Bentonite   
-  attapulgite 
- CMC 
- HEC 
Mud cup Water pass Balanced Arm 
Balance Kalibrasi 
Support 
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- Polysacharide  
- Hydrocarbon polymer 
- Polysacharide  
- Cement 
- Oil 
 Lumpur pemboran digolongkan kedalam fluida : 
a. Bingham plastic 
b. Powerlaw 
- Viskositas Lumpur diukur dengan : 
a. Marsh Funnel 
b. Fann VG Meter 
 
  
 
27. Fluida bingham plastik. 
 
a. PLASTIC VISCOSITY : 
PV =   0600 - 0300     
 Dimana : 
 PV  : Plastic Viscosity, cp 
 0600  : Dial reading untuk putaran 600 rpm 
  0300  : Dial reading untuk putaran 300 rpm 
 
b. Yield Point. 
YP =    0300 - PV    
 Dimana : 
 YP  : Yield point, lb/100 ft2   
    PV  : Plastic Viscosity, cp 
 0300  : Dial reading untuk putaran 300 rpm 
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SOAL. 
Lumpur diukur dengan Fann VG meter. Untuk putaran rotor 600 rpm, dial reading = 
80  Untuk putaran rotor 300 rpm, dial reading = 50 
Berapakah : 
a. Plastic viscosity ? 
b. Yield Point ? 
 
Penyelesaian. 
a. Plastic viscosity adalah 
     PV = 80 – 50 
= 30 cp 
b. Yield Point adalah 
YP = 50 – 30 
 = 20 lb/100 ft2    
 
28. Fluida power law. 
 Parameternya adalah : 
- Concistency Index 
- Flow behavior Index 
 Concistency Index 
         0600  
n = 3.32 log 
     0300  
 Dimana  : 
n  : Consistency Index 
0600   : Angka yang dibaca pada dial reading 
 untuk putaran rotor 600 rpm. 
0300   : Angka yang dibaca pada dial reading 
 untuk putaran rotor 300 rpm. 
 
 Flow Behavior Index 
              0300  
k =  
         (511) n   
 Dimana  : 
k  : Flow Behavioor Index 
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0600   : Angka yang dibaca pada dial reading 
 untuk putaran rotor 600 rpm. 
0300   : Angka yang dibaca pada dial reading 
 untuk putaran rotor 300 rpm. 
 
SOAL. 
Lumpur diukur dengan Fann VG meter. Untuk putaran rotor 600 rpm, dial reading 
= 80  Untuk putaran rotor 300 rpm, dial reading = 50 
Berapakah : 
a. Consistency Index ? 
b. Flow behavior Index ? 
 
Penyelesaian. 
a. Concistency Index 
         80  
n = 3.32 log 
     50 
 = 0.68  
 
 
b. Flow Behavior Index 
                 50  
k =  
           (511)0.68   
    = 0.73 
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29. Liquid and solid content. 
- Umumnya sangat penting untuk lumpur minyak. 
- Alat ukurnya : retort assembly 
 
  
  Gambar 41 Sirkulasi Tekanan  
- Hasil pengukuran diperoleh : 
- Vol o 
- Vol w 
 
Dimana : 
Vol o : volume minyak, cc 
Vol w : Volume air, cc 
 
30. Fraksi Minyak  
 
   Vol o 
fo    =                         x 100 %   
( Vol o + Vol s ) 
 
Dimana : 
Fo  : Fraksi minyak dalam Lumpur minyak 
Vol o  : Volume minyak dalam Lumpur minyak 
Vol w  : Volume air dalam Lumpur minyak 
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31. Fraksi Air  
 
                Vol w 
fw    =                       x 100 % 
              (   Vol o + Vol s ) 
 
Dimana : 
Fw  : Fraksi minyak dalam Lumpur minyak 
Vol o : Volume minyak dalam Lumpur minyak 
Vol w : Volume air dalam Lumpur minyak 
 
32. Oil water ratio. 
 
       fo 
O/W =  
         fw  
 
SOAL 
Lumpur minyak 1000 bbl. Diambil 10 cc sebagai sample, diukur dengan retort 
assembly. Dihasilkan :  
Volume minyak 6 cc.  
Volume air 3 cc.  
Berapa bbl 
a. Volume minyak dalam Lumpur 
minyak ? 
b. Volume air dalam Lumpur minyak ? 
c. Volume padatan dalam Lumpur minyak ? 
d. Fraksi minyak ? 
e. Fraksi air 
f. Oil water ratio 
 
Penyelesaian. 
a. Volume minyak dalam Lumpur minyak 
adalah : 
     6 
  Vol o =    x 1000 bbl 
110 
 
     10 
    = 600 bbl 
 
b. Volume air dalam Lumpur minyak 
adalah : 
     3 
  Vol o =    x 1000 bbl 
     10 
    = 300 bbl 
 
c. Volume padatan dalam Lumpur minyak  
 
Vol s  = 1000 – 600 – 300 
  = 100 bbl 
 
d. Fraksi minyak adalah : 
        600 
 fo =      x 100 % 
   600 + 300 
  =  66.67 % 
 
 
 
 
 
d. Fraksi air adalah : 
        300 
 fw =      x 100 % 
   600 + 300 
  =  33.33 % 
e. Oil Water ratio adalah  
  O/W = 67/33 
- Lumpur minyak sangat sensitive terhadap air. Sehingga tangki Lumpur harus 
tertutup. 
- Oil Water Ratio harus dijaga konstan 
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- Untuk menaikkan O/W, tambahkan minyak * Untuk menurunkan  O/W, 
tambahkan  air 
- Menurunkan dan menaikkan berat jenis Lumpur minyak harus dilakukan 
dengan oil/water ratio yang konstan. 
33. Gelstrength. 
 Gelstrength berperan untuk menahan cutings dan material pemberat supaya tidak 
turun saat sirkulasi berhenti 
 Bila gelstrength tinggi, 
- Kerja pompa berat disaa memulai sirkulasi kembali. 
- Bila dipaksakan, dapat mengundang pecah formasi dan mengakibatkan 
lost circulation 
- Untuk menghindari pecah formasi, lakukan break circulation. Kalau  
Gambar 42 Gelstrenght 
 
sirkulasi berhenti diwaktu menganti bit, Langkah-langkahnya adalah : 
a. Turunkan bit kedalam casing shoe, putar rangkaian 
b. Jalankan pompa, dan naikan rate pemompaan   secara bertahap, 
sampai sirkulasi lumpur normal. 
c. Hentikan pompa, dan turunkan bit ke dasar lubang. 
d. Lakukan lag langkah-langkah b dan c 
- Additive untuk mengontrol gelstrength sama dengan additive untuk 
mengontrol viskositas. 
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34. Filtration loss and mudcake. 
 Filtration loss disebut juga dengan water loss, untuk lumpurr water base mud. 
 Filtration loss adalah volume cairan lumpur yang meresap masuk ke dindn 
lubang. 
 Mudcake adalah padatan lumpur yang menempel pada dinding lubang. 
 Bila filtration loss tinggi 
a. Mengundang runtuhnya dindn lubang. 
Untuk formasi shale yan sensitif air, mineralnya adalah natrium 
montmorillonite, ia akan mengisap air, akan mengembang dan 
menyebabkan ikatanya melemah, dan dinding lubang akan runtuh, dan 
terjadi pembesaran  lubang (washout).  
 
b. Menyulitkan dalam menginterpretasikan hasil electric  logging, karena 
electric logging juga merekam sifat water loss di sekitar dnding lubang. 
        Lumpur 
     Water Loss 
 Gambar 49 Kondisi Logging 
 
c. Pada lapisan produktif, terjadi water blocking, yan menghambat minyak 
masuk ke dalam lubang. 
Gambar 44 Water Blocking 
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d. Water loss tinggi, mudcake akan tebal, akibanya : 
- Ikatan semen tidak baik. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Formasi  Mudcake   Semen  Casing    Semen Mud cake Formasi 
   
   Gambar 45 Water Los 
- Setelah bubur semen mengeras, mudcake  berubah menjadi channeling. 
 
 
 
 
 
 
 
     Channelling 
 
 
 
Gambar 46 Channeling 
- Mengundang terjadinya differential pressure sticking. 
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    Mudcake yang     Drill 
    Memegang pipa   Collar 
 
 
 
 
    Lumpur         Mudcake 
 
 
Gambar 47 Kondisi differencial pressure sticking 
 
 
 
 
e. Alat Ukur. 
Standard Filter Press. 
  Lumpur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 54 Filter Press 
- Lama pengukuran 30 menit 
cell 
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- Satuan filtration loss dalam cc, mudcake dalam mm 
- Additive untuk menurunkan filtration loss dan mudcake : 
a. pregelatinezed starch 
b. CMC   
c. Poly crylate  
d. Oil 
e. Starch. 
 
35. Kandungan Hydrogen  
- Kandungan hydrogen biasanya dinyatakan dengan pH 
> ph = 7  Netral 
> pH < 7  Asam 
> pH >7  Basa 
 
- Akibat bila Lumpur asam : 
 Rangkaian pemboran dan peralatan lain yang terbuat dari besi baja 
akan berkarat 
 Cutting akan seperti bubur, sehingga sulit interpretasi jenis batuan 
 
- Alat Ukur pH : 
a. Kertas lakmus 
b. pH Electro glass 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 49 Alat Ukur pH 
- Sample yang diukur adalah filtrate loss 
- Additive untuk menaikkan pH Lumpur adalah Caustic Soda ( Soda Api ) 
- pH Lumpur berkisar antara 8.5 s/d 11.5 
 
36. Sand content. 
- Kandungan pasir dalam Lumpur. 
pH 
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Pasir adalah : Bersifat abrasive Inert Solid 
- Bila sand content tinggi : Saluran sirkulasi Lumpur akan terkikis Berat 
jenis Lumpur akan naik 
- Alat Ukurnya adalah Sand Content Set 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 50 Sand Content 
 
 
 
- Sand content maksimum yang diizinkan dalam Lumpur 2% volume. 
 
37. Liquid and solid content. 
- Umumnya sangat penting untuk lumpur minyak. 
- Alat ukurnya : retort assembly 
 
Gambar 51 Liquid and solid content. 
 
Saringan 
Corong 
Gelas Ukur 
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- Hasil pengukuran diperoleh : 
a. Vol o 
b. Vol w 
 
Dimana : 
Vol o : volume minyak, cc 
Vol w : Volume air, cc 
 
37.1. Fraksi Minyak  
 
                Vol o 
 fo    =               x 100 %                  
                ( Vol o + Vol s ) 
 
Dimana : 
Fo  : Fraksi minyak dalam Lumpur minyak 
Vol o  : Volume minyak dalam Lumpur minyak 
Vol w : Volume air dalam Lumpur minyak 
 
37.2. Fraksi Air  
 
                Vol w 
 fw    =                               x 100 %    
              
                               ( Vol o + Vol s ) 
Dimana : 
Fw  : Fraksi minyak dalam Lumpur minyak 
Vol o : Volume minyak dalam Lumpur minyak 
Vol w : Volume air dalam Lumpur minyak 
 
 
37.3. Oil water ratio. 
 
       fo 
O/W =  
         fw  
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SOAL 
Lumpur minyak 1000 bbl. Diambil 10 cc sebagai sample, diukur dengan retort 
assembly. Dihasilkan : Volume minyak 6 cc. Volume air 3 cc. Berapa bbl 
a. Volume minyak dalam Lumpur minyak ? 
b. Volume air dalam Lumpur minyak ? 
c. Volume padatan dalam Lumpur minyak ? 
 
Vol o  = 700 bbl 
Vol w = 200 bbl 
  700 
Fo = ------------------- x 100% = 77.7% 
  900 
Fw = 22.3 % 
O/W = 77.7/23.3 
 = 77/23 
 
 
- Lumpur minyak sangat sensitive terhadap air. Sehingga tangki Lumpur harus 
tertutup. 
- Oil Water Ratio harus dijaga konstan 
- Untuk menaikkan O/W, tambahkan minyak * Untuk menurunkan  O/W, 
tambahkan  air 
    
Soal. 
Oil water ratio dari Lumpur minyak adalah 82/18. Volume minyak mula-mula adalah 
500 bbl. Berapakah : 
a. Volume air dalam Lumpur minyak ? 
b. Volume air ditambahkan agar water oil 
turun menjadi 80/20. 
 
Penyelesaian 
                500 
 82    =               x 100 %                   
                ( 500 + Vol w) 
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 82Vol w  = 50000 –(82 x 500) 
 Vol w  =  109.7 bbl 
 
                500 
 80    =               x 100 %                  
                  ( 500 + vol w ) 
Vol w = 125 bbl 
 
Air yang ditambahkan  = 125 - 109.7 
     = 15.3 bbl 
 
Menurunkan dan menaikkan berat jenis Lumpur minyak harus dilakukan dengan 
oil/water ratio yang konstan. 
 
Soal. 
100 bbl  Lumpur minyak dengan oil water ratio = 82/18, berat jenisnya 13 ppg.  
Berat jenis lumpur ingin diturunkan menjadi 12 ppg, dengan menambahkan 
campuran minyak (BJ=7 ppg) dan air ( BJ = 8.4 ppg) 
Berapakah : 
a. Berat jenis campuran yang ditambahkan  
b. Volume minyak yang ditambahkan ? 
c. Volume air yang ditambahkan ? 
d. Volume akhir dari Lumpur ? 
 
Penyelesaian. 
(Vol w x BJw) + (Vol o x BJ o ) =  
(Vol m x BJ m ) 
0.82 (7) + 0.18 (8.4) = Bjm (1) 
 BJ m  = 7.252 ppg 
 
Persamaan volume : 
100 + Vol m = Vol m2 
100 (13) + 7.252 (Vol m) = 12 (100 + Volm) 
                     100 ( 13 – 12 ) 
Vol m  = --------------------------------------- 
          (12 – 7.252) 
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  = 21 bbl 
 
Minyak yang ditambahkan : 
Vol o  =  0.82 x 21 bbl 
  = 
Vol w  = 0.18 x 21 bbl 
 
D. Aktivitas Pembelajaran 
Aktivitas 1 
 
 Mengamati dan membaca informasi mengenai Drill Stem dan 
peralatan pendukung dalam pengoperasian  
 Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur perintah yang diberikan 
dari pembimbing lapangan 
 Melakukan proses selama menggantikan peralatan dan mengecek 
peralatan yang dianggap rusak serta lakukan perawatan terlebih 
dahulu 
 Melakukan pekerjaan secara professional 
 Melakukan target ketercapaian dan mengamati setiap manfaat dari 
berbagai peralatan pendukung dan lakukan pembuatan laporan sesuai 
dengan pengamatan. 
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Aktivitas 2 
 
 Mengamati dan membaca informasi mengenai Rotary Table dan 
peralatan pendukung dalam pengoperasian memasukkan Drill Stem  
 Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur perintah yang diberikan 
dari pembimbing lapangan 
 Melakukan proses selama menggantikan peralatan dan mengecek 
peralatan yang dianggap rusak serta lakukan perawatan terlebih 
dahulu 
 Melakukan pekerjaan secara professional 
 Melakukan target ketercapaian dan mengamati setiap proses kerja 
dari berbagai peralatan pendukung dan lakukan pembuatan laporan 
sesuai dengan pengamatan. 
 
Aktifitas 3 
 
 Mengamati dan membaca informasi mengenai Drill Pipe dan peralatan 
pendukung dalam pengoperasian memasukkan Drill Pipe 
 Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur perintah yang diberikan 
dari pembimbing lapangan 
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 Melakukan proses selama menggantikan Drill Pipe dan mengecek 
peralatan yang dianggap rusak serta lakukan perawatan terlebih 
dahulu 
 Melakukan pekerjaan secara professional 
 Melakukan target ketercapaian dan mengamati setiap proses kerja 
dari berbagai peralatan pendukung dan lakukan pembuatan laporan 
sesuai dengan pengamatan. 
 
Aktivitas 4 
 
 Mengamati dan membaca informasi mengenai Hoisting dan peralatan 
pendukung dalam pengoperasian melakukan pengangkatan 
 Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur perintah yang diberikan 
dari pembimbing lapangan 
 Melakukan proses selama pengangkatan rangkaian dan mengecek 
peralatan yang dianggap rusak serta lakukan perawatan terlebih 
dahulu 
 Melakukan pekerjaan secara professional 
 Melakukan target ketercapaian dan mengamati setiap proses kerja 
dari berbagai peralatan pendukung dan lakukan pembuatan laporan 
sesuai dengan pengamatan. 
 
Aktivitas 5 
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 Mengamati dan membaca informasi mengenai Sirkulasi dan peralatan 
pendukung dalam pengoperasian lumpur pemboran 
 Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur perintah yang diberikan 
dari pembimbing lapangan 
 Melakukan proses selama sirkulasi lumpur dan mengecek peralatan 
yang dianggap rusak serta lakukan perawatan terlebih dahulu 
 Melakukan pekerjaan secara professional 
 Melakukan target ketercapaian dan mengamati setiap proses kerja 
dari berbagai peralatan pendukung dan lakukan pembuatan laporan 
sesuai dengan pengamatan. 
 
Aktivitas 6 
 
 Mengamati dan membaca informasi mengenai Sirkulasi dan peralatan 
pendukung dalam pengoperasian lumpur pemboran 
 Melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur perintah yang diberikan 
dari pembimbing lapangan 
 Melakukan proses selama sirkulasi lumpur dan mengecek peralatan 
yang dianggap rusak serta lakukan perawatan terlebih dahulu 
 Melakukan pekerjaan secara professional 
 Melakukan target ketercapaian dan mengamati setiap proses kerja 
dari berbagai peralatan pendukung dan lakukan pembuatan laporan 
sesuai dengan pengamatan. 
 
Lembar Kerja Kegiatan Belajar 
LK 001 
1. Apa saja hal-hal yang harus dipersiapkan oleh saudara sebelum melakukan 
pengecekan peralatan khusus Drill String ? 
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
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........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
................................................................... 
LK 002 
2. Jelaskan Pekerjaan saudara jika berada di Meja Floor terutama saat 
beroperasinya rotary table ? 
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................................................
.................................................................................................. 
 
LK 003 
3. Jelaskan Pekerjaan yang berhubungan dengan Drill Pipe jika saudara melakukan 
rountrip? 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
................ 
 
LK 004 
4. Apa saja yang saudara amati saat melakukan pekerjaan pengangkat ? 
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
....................................................................................................................................... 
........................................................................................................................................
.................................................................................................................. 
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LK 005 
5.  Jelaskan Pekerjaan Sirkulasi Pemboran saat melakukan ekplorasi ? 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.......................................................................................................................... 
LK 006 
6.  Saudara Jelaskan pada kondisi seperti apa sirkulasi itu di amati dan melakukan 
perubahan tekanan lumpur ? 
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................................................................
........................................................................................ 
E. Latihan/ Kasus/ Tugas 
1. Mengapa Perlu dilakukan drill stem dan handling tools serta 
teknik pemeriksaan dan perawatan? 
2. Mengapa Perlu dilakukan langkah –langkah persiapan drill stem, 
teknik memasukkan drill-stem, cara mengoperasikan rotary slip, 
langkah urutan mencabut drill-stem serta handling tools 
3. Mengapa Perlu dilakukan pengamatan peralatan angkat sesuai 
fungsinya 
4. Mengapa Perlu dilakukan peralatan Sirkulasi Lumpur Bor 
5. Mengapa Perlu dilakukan tentang peralatan Pompa lumpur Bor 
6. Beberapa pertanyaan lain menjadi pemikiran pembaca dan 
menjadi dasar materi ini. 
Jawabannya adalah: 
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Dari Poin 1 s.d 5 perlu dilakukan dengan alasan setian 
pemboran migas dalam setiap kedalaman perlu dilakukan 
pengamatan khusus apa yang terjadi dalam waktu-waktu 
tertentu 
F. Rangkuman 
Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan 
oleh para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk 
memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh 
pemahaman yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di mana praktik 
tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal pokok dalam penelitian tindakan yaitu 
perbaikan dan keterlibatan. Hal ini akan mengarahkan tujuan penelitian tindakan 
ke dalam tiga area yaitu; (1) untuk memperbaiki praktik; (2) untuk pengembangan 
profesional dalam arti meningkatkan pemahaman para praktisi terhadap praktik 
yang dilaksanakannya; serta (3) untuk memperbaiki keadaan atau situasi di mana 
praktik tersebut dilaksanakan.  
G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
1. Bagaimana cara saudara untuk meningkatkan kemampuan saudara dalam 
penguasaan materi pembelajaran? Jelaskan? 
2.  Apa yang saudara lakukan sebagai seorang guru kejuruan Teknik Pemboran 
Migas untuk dapat menambah pengetahuan saudara setelah membaca 
modul diklat ini? Jelaskan? 
3. Sebutkan langkah – langkah yang saudara lakukan untuk mendapatkan hasil 
pengukuran yang akurat terkhusus dalam Drill Stem dan Sirkulasi Pemboran 
Tertentu? Jelaskan 
4. Dalam melakukan perhitungan Drill Steam dan Siskulasi, apa saja yang bisa 
saudara lakukan dalam penerapan dilapangan? 
5. Saat saudara melakukan pengamatan tentang Drill Stem dan Sisrkulasi 
bagaimana proses cara kerjanya? 
6. Berdasarkan yang saudara amati tentang peralatan Drill Stem dan Sirkulasi, 
bagaimana cara prosesnya? 
7. Sebutkan tahapan – tahapan yang saudara lakukan untuk melakukan 
pengukuran Drill Stem dan Siskulasi? 
8. Sebutkan macam – macam pengukuran Drill Stem dan Sirkulasi Pemboran? 
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9. Apa saja yang saudara gunakan dalam melakukan pengukuran Rangkaian 
Pipa pemboran? jelaskan? 
10. Bagaimana saudara mencari persentase kesalahan dalam pengkururan 
Rangkaian Pipa Pemboran? Jelaskan proses tahapannya? 
 
 
H. LATIHAN SOAL DAN KUNCI JAWABAN 
 
1. Bila gradient tekanan farmasi adalah 0,6 Psi/Ft,formasi tersebut  dikatakan  
bertekanan : 
a. normal 
b. subnormal 
c. Abnormal          
2. Untuk memeriksa aliran dalam sumur,dalam rangka memastikan adanya 
kick,urutan langkah langkah yang diambil sebagai berikut : 
     a. Matikan  pompa,angkat rangkaian sampai  tool joint berada diatas rotary  
                        table,pasang slip,matikan rotary table,periksa aliran 
                 b.    Matikan rotary table angkat rangkaian sampai tool joint,berada diatas  
                        rotary table,pasang slip matikan pompa,periksa aliran. 
                 c.    Matikan rotary table,angkat rangkaian sampai tool joint,berada  
                        diatas rotary table,matikan pompa,periksa aliran. 
3. Bila menembus formasi  shale bertekanan abnormal ,cutting yang tertampung 
pada shale shaker : 
a. Lebih halus dari normal. 
b. Lebih besar dari normal dan berbongkah. 
c. Lebih besar dari normal ,pipih dan bersudut tajam. 
 
4. Bila  menembus formasi shale bertekanan abnormal,gambaran ploting bulk 
density batuan akan : 
a. Tetap seperti sebelumnya. 
b. lebih besar dari sebelumnya. 
c. Lebih  kecil dari sebelumnya. 
5. Kalau saudara sedang drilling,dan mengalami drilling break,saudara dapat 
menyimpulkann yang terjadi : 
a. Pasti kick. 
b. Mungkin bit menembus batuan yang lebih lunak. 
c. Nozzle bit lepas. 
6. Suatu pemboran dapat disimpulkan sedang menembus formasi bertekanan 
lebih tinggi/tidak normal apabila hasil penggambaran nilai “DE” exponent 
menunjukkan : 
a.  Semakin mengecil (menurun) 
b.  Tetap sama. 
c.  Semakin membesar. 
7. Hasil Plotting ( penggambaran) harga “DE”exponent selama sedang membor 
dapat dipergunakan untuk : 
a. Mendeteksi penembusan formasi bertekanan tidak normal. 
b. Menetapkan kecepatan penembusan yang normal. 
c. Menetapkan besarnya tekanan formasi yang dihadapi. 
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8. Dari hasil penggambaran (plotting/temperatur  lumpur yang keluar dari lobang 
bor adalah dipergunakan untuk : 
a. Mendeteksi adanya formasi bertekanan abnormal tetapi tidak dapat  
                untuk menentukan besarnya tekanan formasi tersebut. 
            b.   Mendeteksi adanya tekanan tidak normal dan sekaligus dapat untuk  
                      memperkirakan /menghitung besarnya tekanan yang dihadapi. 
            c. Jawaban a dan b salah. 
9. Lumpur yang keluar dari lubang bor mengandung gas dengan jumlah yang 
relatif  tetap selama membor : 
a. Tidak merupakan gejala terjadinya kick. 
b. Merupakan gejala biasa akibat temperatur bumi yang tinggi didasar 
lubang. 
c. Merupakan gejala terjadinya kick dari formasi gas. 
10. Gas yang keluar bersama lumpur sewaktu  sedang membor dideteksi dan 
dianalisa dengan gas Chromatograph di Mud Logging unit.hasil analisa ini 
berguna untuk : 
a. Memperkirakan tingkat bahaya adanya blow out. 
b. Untuk memperkirakan jenis isi reservoir yang sedang ditembus. 
c. Menetukan besrnya formasi yang dihadapi. 
11. Besarnya over balance pada saat menetapkan besarnya berat jenis lumpur 
pemboran untuk mencegah terjadinya kick dan tetap memelihara optimasi rate 
off penetration adalah : 
a. Diberikan over balance sebesar mungkin asal tidak terjadi hilang 
lumpur. 
b. Diberikan over balance sebesar equivalent kehilangan tekanan di 
anulus saat sirkulasi. 
c. Kedua jawaban a dan b salah. 
12. Pada suatu pemboran ukuran bit 12 ¼”,drill pipa 4 ½”,16,6 Lb/ft.Kapasitas DP 
6,01393 bbl/ft.displacement DP0,00633 bbl/ft.kapasitas annulus 0,125 
bbl/ft,panjang DP satu stand 93 ft.berapa volume lumpur yang harus diisikan 
kedalam lubang Bor apabila cabut basah(pull wet) setiap 5 stand DP : 
a. 6,2685 bbls 
b. 749 bbls 
c. 9,117 bbls. 
13. Pada suatu pemboran ukuran bit 12 ¼” drill pipe 4 ½”. 16,6 lb/ft,kapasitas DP 
0,01393 bbl/ft,displacement DP 0,00636 bbl/ft,kapasitas annulus 0,125 
bbls/ft,panjang DP satu stand 93 ft.apabila diket : DP dalam lubang masih 
3000 ft dan berat jenis lumpur yang dipakai adalah 10 ppg,maka penurunan 
tekanan hidrostatic didasar lubang saat sebelum dilakukan pengsian lumpur 
kedalam lubang bor setelah cabut DP 5 stand adalah : 
a.  26 Psi  
b.  749 Psi 
c.  38 Psi 
14. Cara yang paling baikuntuk mengetahui gejala swabb sewaktu mencabut drill 
steam adalah : 
                a.  Dengan  mengontrol pengisisan lubang dengan pompa lumpur setelah  
                     mencabut sejumlah stand drill pipe. 
                b.  Dengan mengisi lubang memakai pompa lumpur secara terus menerus  
                     sambil mencabut drill steam. 
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                c. Dengan mengontrol pengisian lubang dengan trip tank aktif ( trip  
tank yang dilengkapi pompa centrifugal ) 
15. Kemungkinan besar terjadi swabb adalah saat mencabut rangkaian pipa bor : 
a.  Dari saat bit akan mendekati casing shoe. 
b.  Dari saat mencabut bit melewati  casing shoe  
c.  Saat bit dari dasar lubang sampai beberapa (sepuluh) stand 
pertama. 
16. Pada suatu pemboran ukuran bit 12 ¼” drill pipe 4 ½”16,6 lb/ft,capacity DP 
0,01396 bbl/ft,diplacement DP 0,00633 bbl/ft dan capacity annulus 0,125 
bbl/ft,berat lumpur dilubang 10 ppg.apabila dapat mencabut kering (pull dry) 
berapa tinggi pill didalam drill steam harus diisikan untuk berat jenis lumpur 
pill 11 ppg dan agar permukaan lumpur  didalam drill pipe 90 ft lebih rendah 
dari lantai bor  ? 
a. 12,537 bbl 
b. 1,125 bbl 
c. 1,2537 bbl 
17. Berat jenis lumpur untuk pill (plug dalam string) tidak bvoleh terlalu tinggi hal 
ini disebabkab karena : 
a. Menaikkan tekanan hidrostatic didasar lubang terlalu besar. 
b. Viskositas lumpur pill akan terlalu tinggi. 
c. Jawaban a dan b salah. 
18. Pengisian lumpur kedalam sumur saat mencabut rangkaian pipa bor yang 
sedikit lebih banyak dari hasil perhitungan adalah : 
a. Merupakan gejala mud lost (hilang lumpur) 
b. Merupakan gejala terjadinya kick. 
c. Merupakan keadaan yang normal terjadi. 
19. Pengisian lumpur kedalam sumur yang semakin berkurang diantara tahap 
pengisian lubang saat mencabut rangkaian  pipa bor adalah : 
a. Merupakan gejala operasi pencabutan rangkaian pipa bor yang normal. 
b. Merupakan tanda tanda terjadinya swabb. 
c. Merupakan tanda tanda terjadinya dinding lubang gugur. 
20. Apabila diketahui tanda tanda swabb,tetapi setelah dilakukan pemeriksaan 
pada lubamg bor tidak terjadi alirankeluar lubang,maka langkah selanjutnya 
yang harus diambil adalah : 
a. Memasukkan kembali rangkaian pipa bor sampai dasar lubang  
b. Melanjutkan pencabutan rangkaian pipa bor. 
c. Point a dan b sama sama benar ,terserah perintah tool pusher atau 
company man. 
21. Pada operasi pemboran dipasang float sub diatas pahat.pengukuran tekanan 
pada pipa bor ( shut in drill pipe presure SIDP) dilaksanakan dengan jalan : 
                 a.   Menjalankan pompa pelan,sampai ada perubahan  penunjukan  
                       tekanan pada  choke. 
b.  Menjalankan pompa cepat,dengan membuka choke lebar. 
c.  Menjalankan pompa dengan  kecepatan sama pada kill rate pressure 
test.dan membuka choke lebar. 
22. Pada saat penutupan sumur waktu terjadi kick hydraulic choke line valve 
(HCR Valve) dibuka terklebih dahulu sebelom BOP ditutup alasannya adalah : 
a. Untuk menghindari terkikisnya  BOP oleh aliran lumpur. 
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b. Untuk menghindari kejutan tekanan pada lapisan  dibawah casing 
shoe. 
c. Untuk membuang sebagian tekanan agar memudahkan penutupan BOP. 
23. Cara melakukan penututupan choke  pada choke manifold adalah BOP ditutup 
saat terjadinya kick adalah  : 
a. Segera / secepat mungkin dan dijaga teakanan casing tidak  
melebihi tekanan maximum yang di izinkan. 
b.  Pelan pelan / bertahap sampai choke tertutup rapat. 
c.  Tidak perlu ditutup penuh,karena akan dipakai untuk sirkulasi. 
24. Besarnya  volume kick dan besarnya tekanan tutup drill pipe serta tekanan 
tutup casing diperlukan untuk : 
a. Menentukan jenis Fluida formasi yang masuk kedalam lubang. 
b. Menentukan tekanan annulus tertinggi yang diizinkan. 
c. Kedua jawaban  a  dan  b  benar. 
25. Ditinjau dari tinggkat bahay terjadinya  pecah formasi atau hilang sirkulasi 
pada saat mematikan sumur,maka kondisi kick yang paling berbahaya adalah 
apabila  : 
a. Volume kick besar dan berupa gas. 
b. Voleme kick besar dan berupa minyak dan gas tercampur. 
c. Volume kick besar dan berupa minyak. 
26. Untuk menetapkan besarnya tekanan tutup drill pipe yang benar apabila 
terdapat problem gas berimigrasi adalah  : 
a. Sambil mensirkulasi dengan menjaga tekanan casing constan dan 
hasilnya  tekanan pompa dikurangi tekanan kill rate adalah tekanan 
tutup drill pipe. 
b. Dengan mebandingkan tekanan casing dan tekanan drill pipe. 
c. Dengan plotting (menggambar) perubahan tekanan menurut 
waktu. 
27. Pencatatan tekanan pada pipa  pipa bor ,SIDP pada waktu terjadi well kick 
diperlukan untuk : 
a. Menghitung penambahan berat lumpur. 
b. Menghitung tekanan tertinggi di choke saat sirkulasi. 
c. Mengetahui kekuatan / tekanan  pecah,fracture presssure pada sepatu 
casing. 
28. Pada pemboran terjadi kick dan setelah ditutup diperoleh data SIDP = 400 Psi, 
SICP = 750 Psi.apabila  kedua pompa sirkulasi tidak dapat dijalankan(tidak 
ada sumber tenaga)sedang gas di annulus diketahui berimigrasi keatas,maka 
tindakan yang harus diambil adalah  :  
                  a.  Menjaga tekanan tutup casing jangan sampai melebihi tekanan  
                       maximum annulus yang diizinkan. 
b.  Menjaga tekanan casing tetap 850 Psi dengan membuang lumpur 
apabila diperlukan melalui choke. 
c.  Menjaga tekanan drill pipe tetap sebesar 500 Psi dengan membuang 
lumpur apabila diperlukan melalui choke. 
29. Apabila diperkirakan  bahwa tekanan tutup  drill pipe tidak benar karena 
diperkirakan adanya gas migrasi yang  tidak dikontrol,maka unruk menetapkan 
besarnya tekanan tutup drill pipe  yang benar tanpa menambah influx baru 
didalam lubang  : 
a. Membuang lumpur di casing secara bertahap dengan volume tertentu  
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dan  tekanan drill pipe kemudian diamati. 
b. Membuang tekanan drill pipe melalui stand pipe manifold dan  
tutup kembali untuk melihat tekanan   drill pipe yang baru. 
                  c.  Membuang tekanan casing sampai tampak tidak mau turun dan segera  
                       tutup lagi dan amati tekanan. 
30. Bila saat terjadi kick,pada kedalaman sumur 4500 ft,berat jenis lumpur 10 
ppg,SIDP = 250 Psi dan SICP = 400 Psi maka tekanan formasi adalah : 
a. 2590 Psi 
b5290 Psi 
      c. 2950 Psi 
31. Pada suatu operasi pemboran,pada pipa bor dipasang DP Float Valve dan 
deketahui tekanan sirkulasi dengan kecepatan rendah(slow pump  ratetest ) 
menunjukkan  600 Psi.sumur tersebut terjadi kick dan tekanan casing 700 
Psi.apabila dimulai sirkulasi dengan menjaga tekanan  casing tetap 700 
Psi,sampai pompa mencapai kkecepatan slow pump rate test,tekanan stand 
pipe ternyata 950 Psi,maka tutup DP (SIDP) sebenarnya adalah : 
a. 250 Psi 
b. 1550 Psi 
c.  350 Psi 
32. Apabila melakukan leak off test diketahui tekanan pemompaan(leak test off 
pressure)  adalah 1200 Psi dan kedalamn casing shoe adalah 4000 ft dengan 
berat lumpur 9 ppg,maka berat jenis lumpur tertinggi yang diizinkan untuk 
sirkulasi adalah : 
a. 14,5 ppg 
b. 9 ppg 
c. 5,77 ppg 
 
33. Dari hasil leak off test ,didapat tekanan maximum  annulus yang diizinkan 
1200 Psi dengan berat lumpur test 9 ppg dan kedalaman casing 4000 
ft.Apabila terjadi kick berat lumpur dinaikkan 10 ppg,maka tekanan maximum 
annulus yang diizinkan : 
a. Tetap sebesar 1200 Psi 
b. Turun menjadi 992 Psi 
c. Naik menjadi 1408 Psi 
34. Apabila hasil leak off test ternyata jauh lebih rendah dari tekanan yang 
diperkirakan maka kemungkinan penyebabbnya adlah : 
a. Menembus lapisan lemah 
b. Casing bocor 
c. Hasil penyemenan jelek 
35. Pada proses pemboran sering diadakan pengetesan tekanan sirkulasi pada 
kecepatan pompa rendah (slow pump rate test) kegiatan ini dilaksanakan : 
                   a.   Hanya setiap ganti pahat,setiap ganti / merubah kekentalannya  
                         (Viscositasnya) 
c. Hanya setiap selesai ganti/ memasukkan pahat,dan setiap akan  
mencabut pahat. 
d. Setiap ganti periode kerja (tour/aplusan) dan setiap ganti pahat  
dan berat jenis lumpur dinaikkan 0.3 ppg atau lebih setiap 
penggantian sifat lumpur. 
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36. Pada proses pemboran sering diadakan pengetesan tekanan sirkulasi pada 
kecepatan pompa rendah (slow pump rate tes ) kegiatan ini bertujuan  untuk : 
a. Mengetahui kehilangan tekanan ( pressur lost).pada sistem 
sirkulasi. 
b. Mengetahui tekanan maximum yang diizinkan di casing shoe. 
c. Mengetahui tekanan maximum yang diizinkan di choke manifold. 
37. Hasil pemeriksaaan pompa pada kecepataan rendah,diperlukan untuk : 
                   a.   Menetukan tekanan sirkulasi untuk mengeluarkan cairan formasi   
                         dari dalam lubang bor. 
b.  Menentukan waktu sirkulasi ,untuk mengeluarkan cairan  formasi 
darilubang bor. 
c.   Menetukan tekanan dasar lubang bor. 
38. Pada pengetesan tekanan sirkulasi (slow pum[ rate test) menunjukkan tekan 
600 Psi pada lumpur dengan berat 10 ppg.Apabila lumpur  yang dipakai 
sekaraang beratnya 11 ppg maka tekanan sirkulasi yang baru akan 
menunjukkan sekitar : 
a. 600 Psi 
b. 660 Psi 
c. 700 Psi 
39. Langkah pertama operasi diverter yang harus dilakukan adalah menghentikan 
pemboran dan mengangkat kelly sampai tool joint diatas meja putar adalah : 
a. Tutup bag preventer/diverter,kemudian buka diverter line yang 
ujungnya searah dengan arah angin. 
b. buka diverter line,kemudian tutup bag type preventer/diventer dan 
selanjutnyatutup diventer line pelan pelan. 
c. Buka diverter line yang ujungnya searah dengan arah angin 
kemudian tutup bag type preventer / diverter. 
40. Setelah diverter ditutup sempurna ,mnaka langkah selanjutnya adalah : 
a. Pompakan lumpur atau air dengan debit yang setinggi tingginya 
kedalam lubang bor. 
b. Membuat lumpur dengan berat jenis yang diperlukan untuk 
mematikan. 
c. Mengamati dan mencatat tekanan tutup drill pipe( SIDP ) dan tekanan 
tutup casing (SICP) 
 
EVALUASI 
 
1. Pada tahap semua gas/fluide influx telah  melewati casing shoe sampai 
tahap gas/fluide influx tersebut terbuang semua di permukaan,maka 
tekanan yang terjadi pada casing shoe akan : 
2. Pada tahap gas influx mulai keluar terbuang dipermukaan sampai tahap 
seluruh gas influx keluar semuanya maka keaadaan volume lumpur di 
tangkii dikatakan normal apabila : 
3. Apabila diketahui data data sumur berarah ( Directional )yang sedang kick 
: SIDP = 350 Psi,SICP = 500 Psi,Kill rate pressure = 600 Psi ( 65 Spm ) 
Panjang drill steam 7000 ft,kedalaman tegak 6600 ft,berat DP 4 ½” 16,6 
lb/ft,kapasitas : 0,01419 bbl/ft,dan diplacement DP = 0,00633 bbl/ft. 
Kapasitas pompa = 0,0796 BPS maka berat jenis lumpur paling rendah 
yang dibutuhkan  untuk mematikan kick adalah  
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4. Apabila diketahui data data sumur berarah (directional ) yang sedang kick : 
SIDP = 350 Psi,SICP = 500 Psi,Kill rate pressure = 500 Psi ( 65 SPM ) 
Panjang drill stem 7000 ft,kedaslaman tegak 6600 ftr,berat  lumpur pada 
saat kick tersebut = 9 ppg.  DP 4 ½” 16,6 lb/ft,Kapasitas :0,01419 bbl/ft 
dandisplacement  DP = 0,00633 bbl/ft. kapasitas pompa = 0,0796 
BPS,maka perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk memompakan lumpur 
berat (KMW) dari permukaan sampai dipahat adalah : 
5. Apabila diketahui data data sumur berarah ( Directional ) yang sedang kick 
: SIDP = 350 Psi, SICP = 5000 Psi, Kill rate presusure = 600 Psi ( 65 spm ) 
Panjang drill stem 7000 ft,kadalaman tegak 6600 ft,berat  lumpur saat kick 
trsebut = 9  ppg.  DP 4 ½”  16,6 lb/ft, Kapasitas  : 0,01419 bbl/ft dan 
diplacement DP = 0,00633 bbl/ft. Kapasitas pompa = 0,0796 BPS,maka 
perkiraan besarnya tekanan akhir sirkulasi adalah  : 
6. Pada tahap sirkulasi pemompaan lumpur berat ( KMW ) mulai dari 
permukaaan sampai dipahat ( bit ) pada pekerjaan mematikan kick dengan 
driller method maka untuk mengendalikan tekanan dasar agar tetap yang 
harus dilakukan adalah : 
7. Pada tahap sirkulasi memompakan  lumpur berat ( KMW ) dimana lumpur 
tersebut mulai keluar dari nozzle pahat untuk metoda driller,maka yang 
harus dilakukan adalah  
8. Apabila tahap  sirkulasi memompakan lumpur berat ( KMW ) dari 
permukaan sampai muncul di choke manifold berhasil baik (untuk metoda 
driller ) maka keaadan permukaan lumpur di tangki normalnya akan :  
9. Apabila sewaktu melakukan  sirkulasi untuk mematiakan kick,terjadi 
(tampak) gejala yang tidak normal,maka langkah pertama terbaik yang 
harus diambil adalah : 
10. Kita sedang memompakan lumpur berat untuk mematikan kick dan lumpur 
sudah keluar dari pahat.Tekanan akhir seharusnya  1100 Psi dan kecepatan 
pompa 60 Spm terjadi sbb : Tekanan pompa  menjadi 1350 Psi dan 
kecepatan pompa 57 spm.Apa yang terjadi : 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
Demikian   Modul  Diklat  Pemboran Migas Grade 3 PKB  bagi  Guru  pasca 
UKG ini disusun. Modul   ini  disusun  sebagai acuan bagi semua pihak yang 
terkait dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dan PKB bagi guru dan tenaga 
kependidikan (GTK). Melalui modul Diklat  Pemboran Migas Gade 3 ini 
selanjutnya semua pihak terkait dapat menemukan kemudahan  dalam 
melaksanakan UKG kelanjutan dan menambah pengetahuan dan wawasan 
pada bidang  dan tugas masing-masing.  
Modul  Diklat Pemboran Migas Grade 3 bagi  Guru  pasca UKG ini disusun ini 
merupakan bahan pelajaran atau materi yang harus dipelajari oleh guru pasca 
UKG. Semoga modul diklat Pemboran Migas Grade 3  bagi  Guru  pasca UKG 
ini dapat  bermanfaat dan bias mengarahkan  dan membimbing  peserta  
diklat  terutama para  guru dan widyaiswara/fasilitator  untuk menciptakan  
proses  kolaborasi belajar dan berlatih dalam pelaksanaan diklat 
pengembangan keprofesian berkelanjutan. 
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